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ABSTRAK 
Nama   : Abdul Rahman 
NIM   : 50400115078 
Jurusan   : Manajemen Dakwah 
Judul Skripsi  : Strategi Dakwah Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI 
Tobaraka Dalam Meningkakan Kader Da’i Yang 
Profesional 
 Pokok permasalahan penelitian ini adalah bagaimana strategi dakwah Pondok 
Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka dalam meningkatkan kader da’i yang 
profesional dan kemudian mengemukakan 2 subtansi permasalahan yaitu; 1) 
Bagaimana perencanaan dakwah yang dilakukan Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI 
Tobarakka dalam meningkatkan kader da’i yang profesional? 2) Apa faktor 
pendukung dan faktor penghambat dalam mewujudkan perencanaan dakwah Pondok 
Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka dalam meningkatkan kader da’i yang 
profesional?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi dakwah yang dimiliki 
Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka dalam meningkatkan kader da’i yang 
profesional dan faktor pendukung dan faktor penghambat dalam meningkatkan kader 
da’i yang  profesional. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan manajemen dakwah. 
 Sumber data penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Selanjutnya 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan melalui empat tahapan yaitu; 
reduksi data, penyajian data, analisis perbandingan, dan penarikan kesimpulan. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi dakwah Pondok 
Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka telah menggunakan strategi yang profesional, 
karena beberapa strategi peningkatan dakwah sudah dilaksanakan dengan cara 
mengidentifikasi kebutuhan dalam peningkatan dakwah, training dakwah, membantu 
menumbuhkan rasa percaya diri. Adapun faktor pendukung dalam peningkatan kader 
da’i yang profesional, yaitu; letak pesantren yang strategis, fasilitas yang memadai, 
adanya dukungan dari masyarakat dan adanya dukungan dari pemerintah. Adapun 
faktor penghambat dalam peningkatan kader da’i yang profesional, yaitu; Adanya 
paksaan orang tua sekolah di pesantren. 
 Impilikasi penelitian ini yaitu; 1) Dalam meningkatkan dakwah menjadi kader 
da’i yang profesional pembina dan ustadz harus mengawal dan mengontrol dan 
memberikan bimbingan khusus dalam proses pembuatan materi dakwah 2) Perlunya 
kesadaran diri yang harus dimiliki santri untuk lebih giat dalam meningkatkan 
dakwah 3). Hendaknya pesantren memperbaiki fasilitas dan menfasilitasi pesantren. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Ajaran Islam adalah konsepsi yang sempurna dan komprehensif, karena ia 
meliputi segala aspek kehidupan manusia, baik yang bersifat duniawi maupun 
ukhrawi. Islam secara teologis, merupakan sistem nilai dan ajaran yang bersifat 
ilahiah dan transenden. Sedangkan dari aspek sosiologis, Islam merupakan fenomena 
peradaban, kultural, dan realitas sosial dalam kehidupan manusia. 
Selanjutnya salah satu aktivitas keagamaan yang secara langsung digunakan 
untuk menyosialisasikan ajaran Islam bagi penganutnya dan umat manusia pada 
umumnya adalah aktivitas dakwah. Aktivitas ini dilakukan baik melalui lisan, tulisan, 
maupun perbuatan nyata.[Dakwah bi al-lisan, wa bi al-qalam, wa bi al-hal] 
Secara kualitatif dakwah Islam bertujuan untuk mempengaruhi dan 
mentrasformasikan sikap batin dan perilaku warga masyarakat menuju suatu tatanan 
kesalehan individu dan kesalehan sosial. Dakwah dan pesan-pesan sosialnya juga 
merupakan ajakan kepada kesadaran untuk senantiasa memiliki komitmen 
[istiqomah] yang di jalan yang lurus. Dakwah adalah ajakan yang dilakukan untuk 
membebaskan individu dan masyarakat dari pengaruh eksternal nilai-nilai 
syaithaniah dan kejahilian menuju internalisasi nilai-nilai ketuhanan. Di samping itu, 
dakwah juga bertujuan untuk meningkatkan pemahaman keagamaan dalam berabagai 
aspek ajarannya agar diaktualisasikan dalam bersikap, berpikir, dan bertindak.
 Relevansi ini semakin signifikan apabila dakwah dilakukan secara 
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profesional, sehingga dapat mengakomodasi semua lapisan masyarakat serta 
menyentuh aspek akal dan rohaninya. Kemampuan profesional dalam berdakwah 
semakin di tuntut karena persoalan dan problematika masyarakat semakin kompleks 
dan masyarakat saat ini semakin kritis dalam merespon segala sesuatu.
1
 
Islam merupakan agama dakwah, yaitu agama yang menugaskan umatnya 
untuk menyebarkan Islam kepada umat manusia sebagai rahmat bagi seluruh alam. 
Islam dapat menjamin terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan umat manusia, 
bilamana ajaran Islam yang mencakup segenap aspek kehidupan itu dijadikan sebagai 
pedoman hidup yang dilakukan dengan sungguh-sungguh. Usaha menyebarluaskan 
Islam dan realisasi terhadap ajarannya yaitu berdakwah.
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Dalam penelitian Mukhlis Said menjelaskan bahwa dakwah merupakan jalan 
untuk tetap saling mengingatkan manusia agar menjalankan apa yang diperintahkan 
dan menjauhi apa yang dilarang oleh Allah SWT. Dakwah bukan hanya dengan 
khotbah, tablig, dan ceramah. Melainkan dakwah juga berupa perbuatan atau tingkah 
manusia dalam kehidupan sehari-hari. Dakwah dalam praktiknya merupakan kegiatan 
yang sudah cukup tua, yaitu sejak adanya tugas dan fungsi yang harus diemban oleh 
manusia di kehidupan dunia ini. Oleh sebab itu, eksistensi dakwah tidak dapat di 
pungkiri oleh siapa pun, karena kegiatan dakwah sebagai proses penyelamatan umat 
manusia dari berbagai persoalan yang merugikan kehidupannya, merupakan bagian 
                                                 
1
Muhammad Munir, Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta : Kharisma Putra Utama,Cet. 
I, 2006), h. 1-2. 
2
Miss Rahanee Seree, Strategi Dakwah Dalam Membentuk Karakter Santri, Studi Kasus di 
Pondok Pesantren Far’ul As-Saulati Al-Alawi Mayo Patani Selatan Thailand, skripsi. Semarang : 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo, 2015. Hlm. 4-5 
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dari tugas dan fungsi manusia  yang sudah direncanakan sejak awal penciptaan 
manusia sebagai khalifah di bumi.
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Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan maupun tulisan 
ataupun perbuatan dan baik secara individu, kelompok atau organisasi atau lembaga.
4
 
Seorang da’i harus mempunyai akhlak yang baik, yakni akhlak Islam, dan 
menjauhkan akhlak-akhlak yang buruk sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-
Qur’an dan As-Sunnah.
5
. 
Pondok pesantren sangat berperan penting dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia dalam memahami dan mendalami agama Islam itu sendiri, 
Pondok pesantren menjadi salah satu sarana yang sangat efektif dalam mengatasi 
masalah tersebut. Kehadiran pondok pesantren awalnya kehadirannya saja hanya 
sebagai  lembaga pendidikan saja, tetapi sebagai lembaga penyiar Islam. Pondok 
pesantren mempunyai kelebihan dibandingkan dengan lembaga pendidikan formal 
lainnya, karena pondok pesantren merupakan satu-satunya lembaga pendidikan di 
Indonesia untuk menambah pemahaman manusia dalam urusan agama. Di pesantren 
terdapat beberapa pilihan untuk menambah pemahaman seperti Tahfidzul Qur’an 
untuk Al-Qur’an, atau mempelajari agama Islam lebih dalam untuk berdakwah yang 
disertai dengan pelajaran sekolah umum lainnya seperti IPA dan IPS. Namun, perlu 
diperhatikan manajemen dan strategi dakwah yang diterapkan dalam tiap pondok 
                                                 
3
Muhlis Said, Strategi Dakwah Pondok Pesantren Darul Istiqomah Maros Dalam 
Meningkatkan Kualitas Santri, Skripsi. Makassar : Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar, 2017. h. 1-3 
4
Arifuddin, Keluarga Dalam Pembentukan Akhlak Islamiah. (Yogyakarta : Penerbit Ombak, 
2015). h. 84 
5
 Hamidi, Teori Komunikasi dan Strategi Dakwah. (Malang : UMM Press, 2010). h. 12 
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pesantren. Beberapa pesantren yang manajemen dan strategi dakwahnya tertata 
dengan baik sehingga meningkatkan kualitas dari dakwah itu sendiri.
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Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka memiliki beberapa wadah 
pendidikan dari tingkat  Raudhatul Atfal , Ibtidaiyah, Tsanawiyah, dan Aliyah.  
Berawal dari kepedulian tentang pentingnya strategi dakwah untuk 
meningkatkan kader da’i yang profesional, maka Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI 
Tobarakka salah satu lembaga pendidikan yang dituntut berkontribusi dalam 
memajukan dunia pendidikan melalui dakwah. Sehingga Pondok Pesantren Al-
Mubarak DDI Tobarakka harus memiliki strategi dakwah yang baik agar dapat 
mencetak kader-kader da’i yang profesional. Namun hasil observasi peneliti 
menemukan bahwa strategi dakwah pada Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI 
Tobarakka belum berjalan secara efektif. Ini dibuktikan dengan :  
1. Masih ada santri yang belum mampu menguasai materi dakwahnya ketika 
training dakwah 
2. Masih ada santri ketika tiba waktunya dia tidak siap untuk tampil pada saat 
training dakwah  
Selain kekurangan di atas peneliti juga merupakan alumni dari Pondok 
Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka yang semasa nyantri merasakan bahwa 
strategi dakwah pesantren tersebut belum berjalan secara efektif, sehingga 
menyebabkan adanya santri yang belum mampu berdakwah di depan umum ketika 
lulus dari pesantren. 
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Muhlis Said, Strategi Dakwah Pondok Pesantren Darul Istiqomah Maros Dalam 
Meningkatkan Kualitas Santri, Skripsi. Makassar : Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar, 2017. h. 4 
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Melihat konsep di atas yang telah di paparkan ada beberapa hal yang menjadi 
pertimbangan bahwa itu perlu diteliti sehingga peneliti mengangkat sebuah judul 
penelitian yaitu; “Strategi Dakwah Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI 
Tobarakka Dalam Meningkatkan Kader Da’i Yang Profesional”.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan judul peneliti yang ingin di teliti yaitu “Strategi Dakwah Pondok 
Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka Dalam Meningkatkan Kader Da’i Yang 
Profesional”. Oleh karena itu penelitian yang dilakukan akan difokuskan pada strategi 
dakwah yang digunakan Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka dalam 
meningkatkan kader da’i yang profesional serta faktor pendukung dan faktor 
penghambat Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka. 
Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka terdiri dari  Raudhatul Atfal, 
Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah. Agar menghindari hal 
yang tidak diinginkan sehingga adanya sesuatu hal yang membuat salah penafsiran 
dan keliru jadi peneliti memfokuskan ke Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-
Mubarak DDI Tobarakka. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat di deksripsikan berdasarkan 
substansi pendekatan penelitian ini yaitu, Strategi Dakwah Pondok Pesantren Al-
Mubarak DDI Tobarakka Dalam Meningkatkan Kader Da’i Yang Profesional. Maka 
penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut : 
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a. Strategi dakwah pondok pesantren al-mubarak DDI tobarakka. 
Strategi dakwah Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka yang di 
maksudkan peneliti dalam penelitian ini adalah suatu proses perencanaan dalam 
upaya meningkatkan da’i yang profesional dan kemampuan santri dalam 
menyampaikan pesan dakwah untuk mengajak manusia menuju jalan Allah SWT. 
b. Faktor pendukung dan penghambat dalam mewujudkan strategi dakwah 
Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka. 
Berbicara tentang strategi maka di dalamnya terdapat empat pokok 
permasalahan, yaitu: kelemahan, kekuatan, peluang, dan tantangan. Namun pada 
penelitian ini peneliti hanya fokus pada kekuatan dan kelemahan yang dimiliki 
Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka dalam meningkatkan kader da’i yang 
profesional. 
C. Rumusan Masalah 
Sesuai apa yang telas di jelaskan latar belakang di atas dengan menganalisa 
secara mendalam, sehingga dalam hal ini peneliti bisa merumuskan tentang 
bagaimana strategi Dakwah pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka dalam 
meningkatkan kader da’i yang profesional :  
1. Bagaimana perencanaan dakwah yang dilakukan Pondok Pesantren Al-
Mubarak DDI Tobarakka dalam meningkatkan da’i yang profesional? 
2. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat dalam mewujudkan 
perencanaan dakwah Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka? 
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D. Kajian Pustaka/Peneliti Terdahulu 
 Pada bagian ini akan disebutkan beberapa penelitian yang sebelumnya yang 
ada hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Semua itu untuk 
menunjukkan bahwa pokok masalah yang akan diteliti dan dibahas belum pernah 
diteliti atau dibahas oleh penulis lain sebelumnya. Oleh karena itu tidak layak 
menulis sebuah skripsi yang sudah pernah ditulis oleh orang lain. Atas dasar itu 
beberapa penelitian terdahulu dianggap perlu untuk dihadirkan, dan yang berkaitan 
dengan penelitian ini, yaitu: 
1. Skripsi Nurhidayatullah, tahun 2017 “Strategi Dakwah Nahdlatul Ulama 
Dalam Mencegah Radikalisasi Agama”
7
 Mempunyai persamaan dan 
perbedaan dengan judul peneliti angkat yaitu sama-sama membahas tentang 
strategi dakwah, sedangkan perbedaannya dari objek yang diteliti. 
2. Skripsi Muhlis Said, tahun 2017 dengan judul “Strategi Dakwah Pondok 
Pesantren Darul Istiqomah Maros Dalam Meningkatkan Kualitas Santri”
8
 
Mempunyai persamaan dan perbedaan dengan judul yang peneliti angkat, 
yaitu sama-sama membahas tentang strategi dakwah sedangkan perbedaan, 
peneliti lebih mengarah ke peningkatan kader da’i yang profesional. 
Dari beberapa rujukan skripsi yang peneliti jadikan perbandingan mempunyai 
relevansi yang sangat kuat ditinjau dari segi strategi dakwah dalam meningkatkan 
                                                 
7
Nurhidayatullah, Strategi Dakwah Nahdlatul Ulama Dalam Mencegah Radikakisasi 
Agama,skripsi  Makassar : Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2017 
8
Muhlis Said, Strategi Dakwah Pondok Pesantren Darul Istiqomah Maros Dalam 
Meningkatkan Kualitas Santri, Skripsi. Makassar : Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar, 2017 
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kader da’i yang profesional terhadap santri, akan tetapi perbedaannya terletak pada 
objek yang diteliti. 
F. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
 Adapun tujuan kegunaan penelitian dari hasil penelitian yang dimaksudkan 
yaitu sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang dimaksud peneliti  yang sesuai di rumusan 
masalah yang ingin diketahui yaitu: 
a. Ingin mengetahui strategi dakwah Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI 
Tobarakka dalam meningkatkan kader da’i yang profesional. 
b. Ingin mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat ketika 
menjalankan strategi dakwah di Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI 
Tobaraka. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoretis 
Adapun secara teoretis adanya  penelitian ini yaitu: 
1) Menambah wawasan sekaligus mengimplementasikan pengetahuan 
yang telah di dapatkan di kampus. 
2) Agar menjadi pengetahuan baru dalam metode strategi dakwah dalam 
meningkatkan kader da’i yang profesional. 
b. Secara Praktis  
Adapun secara praktis adanya penelitian ini yaitu: 
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1) Penelitian ini diharapkan sebagai tambahan referensi Pondok Pesantren 
Al-Mubarak DDI Tobarakka dalam menjalankan strategi dakwah agar 
meningkatkan kader da’i yang profesional. 
2) Penelitian ini agar dapat Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka 
akan lebih baik sehingga bisa menjadi pesantren yang modern. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pemaknaan Istilah Strategi Dakwah 
1. Strategi  
a. Pengertian Strategi 
Istilah strategi berasal dari bahasa yunani Strategos atau strategus dengan kata 
jamak strategi. Strategos berarti jendral tetapi dalam yunani kuno sering berarti 
perwira negara (state officer) dengan fungsi yang luas.1 
Strategi sebenarnya adalah istilah berasal dari bahasa militer yaitu usaha 
untuk mendapatkan posisi yang menguntungkan dengan tujuan mencapai 
kemenangan atau kesuksesan. Istilah strategi kemudian berkembang dalam berbagai 
bidang termasuk dalam dunia ekonomi, manajemen maupun dakwah. Pengertian 
strategi mengalami perkembangan, menjadi keterampilan berkembang  dalam 
mengelola atau menangani suatu masalah.2 
Menyadari betapa pentingnya taktik dan strategi dalam usaha mencapai 
sesuatu tujuan, umpamanya menyebarluaskan informasi atau ajaran agama (dakwah). 
Maka pemahaman tentang taktik dan strategi merupakan hal yang tidak nisa 
diabaikan. Karena itu, keberhasilan Nabi Muhammad Saw. menyiarkan ajaran Islam 
dalam waktu yang relatif singkat yakni 23 tahun (13 tahun di Makkah dan 10 tahun di 
                                                 
1J.Salusu, Pengambilan Keputusan Strategi Untuk Organisasi Publik Dan Organisasi 
Nonprofit (Jakarta : PT Grasindo, 1996), h. 61 
2 Abdul Basit, Filsafat Dakwah (Bandung: PT Raja Grafindo persada, 2013), h 158 
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Madinah) dan mampu merubah keadaan bangsa Arab dari bangsa biadab ke bangsa 
yang beradab, berkaitan erat dengan taktik dan strategi yang digunakannya dalam 
menghadapi kaum kafir Quraish Makkah3 
Dari beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa, strategi adalah 
taktik, siasat, seni memimpin pasukan, serta rencana jangka panjang untuk mencapai 
tujuan organisasi atau lembaga. 
a. Tahap- Tahap Strategi 
Fred R. David Mengatakan bahwa dalam proses strategi ada tahapan-tahapan 
yang harus ditempuh, yaitu: 
1. Perumusan Strategi 
Hal-hal yang termasuk dalam perumusan strategi adalah pengembangan 
tujuan, mengenai tujuan dan ancaman external, penetapan kekuatan dan kelemahan 
secara internal, serta memilih strategi untuk dilaksanakan. Pada tahap ini adalah 
proses merancang dan menyeleksi berbagai strategi yang akhirnya menuntut pada 
pencapaian misi dan tujuan organisasi. 
2. Implementasi Strategi 
Implementasi strategi disebut juga sebagai tindakan dalam strategi. Kegiatan 
yang termasuk implementasi strategi adalah pengembangan budaya dalam 
mendukung strategi, menciptakan struktur yang efektif, mengubah arah, menyiapkan 
anggaran, mengembangkan dan memanfaatkan sistem informasi yang masuk agar 
                                                 
3Samian Katu, Taktik dan Strategi Dakwah di Era Milenium (Makassar: Alauddin Univercity 
press, 2011). h. 28 
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tercapai kesuksesan dalam implementasi strategi, maka dibutuhkan adanya disiplin, 
motivasi dan kerja keras. 
3. Evaluasi Strategi  
Evaluasi Strategi adalah proses manajer membandingkan antara hasil-hasil 
yang diperoleh dengan tingkat pencapaian tujuan. Tahap akhir dari strategi adalah 
evaluasi strategi yang telah direncanakan sebelumnya4 
Jadi evaluasi strategi sangat berpengaruh dengan kinerja yang akan 
mendatang karena kinerja yang sebelumnya sudah kita evaluasi. 
b. Karakteristik Strategi 
Adapun karakteristik strategi yaitu sebagai berikut: 
1. Strategi diwujudkan dalam bentuk perencanaan berskala besar dalam arti 
mencakup semua komponen di lingkungan sebuah organisasi yang dituangkan dalam 
bentuk rencana strategi (RENSTRA) yang dijabarkan menjadi rencana operasional 
(RENOP), yang kemudian dijabarkan pula dalam bentuk program kerja dan proyek 
tahunan. 
2. Rencana Strategi berorientasi pada jangkauan masa depan, untuk organisasi 
profit kurang lebih 10 tahun mendatang, sedangkan untuk organisasi non profit 
khususnya di bidang pemerintahan untuk satu generasi, kurang lebih untuk 25-30 
tahun. 
                                                 
4 Fred R. David, Manajemen Strategi Konsep (Jakarta: Prenhalindo, 2002), h. 5 
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 3. Visi dan misi, pemilihan strategi yang menghasilkan strategi indik (utama), 
dan tujuan strategi organisasi untuk jangka panjang, merupakan acuan dalam 
merumuskan rencana strategi, namun dalam teknik penempatannya sebagai keputusan 
manajemen puncak secara tertulis semua acuan tersebut terdapat di dalamnya. 
4. Rencana strategi yang dijabarkan menjadi rancangan operasional yang 
antara lain berisi program-program operasional termasuk proyek-proyek, dengan 
sasaran jangka masing-masing juga sebagai keputusan manajemen puncak. 
5. Penetapan rencana strategi dan rencana operasional harus melibatkan 
manajemen puncak karena sifatnya yang sangat mendasar/prinsipil dalam pelaksana 
seluruh misi organisasi, untuk mewujudkan, mempertahankan, dan mengembangkan 
eksistensi jangka sedang termasuk panjangnya. 
6. Pengimplementasian strategi dalam program-program termasuk proyek-
proyek. Untuk mencapai sasarannya masing-masing dilakukan melalui fungsi-fungsi 
manajemen lainnya yang mencakup pengorganisasian, pelaksanaan, penganggaran 
dan kontrol. 5 
Berdasarkan karakteristik strategi di atas sangat berpengaruh dengan 
terstrukturnya suatu perencanan yang akan dilakukan. 
2. Dakwah 
a. Pengertian dakwah 
Dakwah dapat ditinjau dari dua segi yakni: 
                                                 
5Nawawi Hadari, Manajemen strategi (yogyakarta: Gadjah mada universiry pres, 2005) h. 150-
151 
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1. Etimologi 
Dakwah secara etimologi berasal dari bahasa arab yaitu da’a, yad’u, 
da’watan, artinya mengajak, menyeru memanggil. Warson Munawwir, menyebutkan 
bahwa dakwah artinya adalah memanggil (to call), mengundang (to invite), mengajak 
(to summon), menyeru (to proposes), mendorong (to urge) dan memohon (to pray) . 
Kata dakwah dalam bahasa Arab berakar dari huruf (waw,ain,dal) kemudian 
terbentuk menjadi kata dakwah berarti; suatu yang membuat seseorang sehingga 
tertarik atau suatu pesan atas keindahan kata-kata dan kemerduan suaranya. Dari kata 
da’a terbentuk menjadi isim fail menjadi da’i, dari bentuk kata isim masdar 
“daiyatun” jamaknya daiyatun berarti orang yang mengajak manusia kepada sesuatu.6 
Dakwah adalah komunikasi yang didasari oleh keyakinan (belief) dan tujuan 
untuk mengajak menjalankan ketentuan-ketentuan allah dan memperoleh ridha-Nya.7 
Kesimpulan kata dakwah mempunyai arti ganda, tergantung dalam 
pemakaiannya berkalimat. Namun dalam hal ini yang di maksud dakwah dalam artian 
seruan, ajakan atau panggilan. Itu adalah panggilan kepada Allah SWT, sebagai mana 
firman Allah SWT dalam QS. Yusuf/12: 108. 
ö≅è%  ÍνÉ‹≈yδ þ’Í?ŠÎ6 y™ (#þθ ã ÷Š r& ’ n<Î) «! $# 4 4’ n? tã >οu ÅÁ t/ O$ tΡr& ÇtΒ uρ Í_ yè t6 ¨?$# ( z≈ ys ö6ß™uρ «! $# !$ tΒ uρ O$tΡr& zÏΒ 
šÏ. Îô³ßϑø9 $# ∩⊇⊃∇∪    
 
 
                                                 
6Arifuddin, Keluarga dalam pembentukan akhlak islamiah kajian dakwah, h.71-72 
7Hamidi, Teori komunikasi dan strategi dakwah (Malang: UMM Press, 2010), h.2 
15 
 
 
 
Terjemahannya: 
Katakanlah: inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang yang mengikutiku 
mengajak (kamu) kepada allah dengan hujjah yang nyata, Maha Suci Allah, 
dan Aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik.8 
Atas dasar ayat di atas, salah satu tujuan dakwah adalah membentangkan jalan 
allah di atas bumi agar dilalui umat manusia. 
2. Terminologi 
Secara terminologi istilah dakwah telah banyak di kemukakan oleh para ahli, 
dimana masing-masing definisi tersebut saling melengkapi. Walaupun berbeda 
susunan redaksinya, namun maksud dalam makna hakikatnya sama. 
Adapun beberapa definisi-definisi mengenai pegertian dakwah adalah sebagai 
berikut: 
a. Menurut Pro. Toha Yahya Omar, M.A 
Mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai 
dengan perintah tuhan, untuk keselamatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan 
akhirat.9 
b. Menurut Prof. A. Hasjmy 
Dakwah Islamiah yaitu mengajak orang lain untuk meyakini dan 
mengamalkan aqidah dan syariah Islamiah yang terlebih dahulu telah diyakini 
diamalkan oleh pendakwah sendiri.10 
                                                 
8Kementerian Agama RI, Asy-Syifa Al-Qur’an dan Terjemahannya juz s/d 30 (Transliterasi), 
(Cet. XII; Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2012), h.482 
9 Toha Yahya Omar, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Wijaya, 1979), h. 1 
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c. Menurut Syaikh Ali Mahfudz 
  اوزوفيلركنملا نع يهنلاو فورعملاب رملااو ئدهلاوريخلا يلع سانلا ثح
لجاعلاةداعسب لجلاا و  
Terjemahannya: 
 Dakwah adalah: mengajak manusia kepada kebaikan dan petunjuk, dan 
menyuruh berbuat baik dan mencegah berbuat munkar untuk mencapai 
kebahagiaan dunia dan kebahagiaan akhirat.11 
 Jadi menurut pendapat di atas bahwa dakwah adalah mengajak manusia untuk 
ke hal yang positif yaitu kebaikan dan petunjuk  untuk berbuat baik yang mencegah 
perbuatan mungkar demi mencapai bahagia dunia akhirat. 
d. Menurut M, Natsir  
Dakwah adalah usaha-usaha menyerukan menyampaikan kepada perorang 
manusia dan seluruh umat manusia konsepsi Islam tentang pandangan dan tujuan 
hidup manusia dan seluruh umat manusia di dunia ini, an yang meliputi al-amar bi 
al-ma;ruh an-nahyu an al-munkar dengan berbagai macam cara dalam media yang 
diperbolehkan akhlak dan membimbing pengalamannya dalam peri kehidupan 
bermasyarakat dan peri kehidupan bernegara.12 
e. Menurut Prof. H.M. Arifin, M.Ed. 
                                                                                                                                           
10 A.Hasjmy, Dustur Dakwah Menurut Al-Qur’an (Jakarta: Bulang Bintang, 1884), h. 18 
11 Enjang dan Aliyuddin, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah (Bandung, Widya padjajaran, 2009), h. 
40 
12M. Natsir, Fungsi Dakwah Perjuangan dalam Abdul Munir Mulkan Ideologis Gerakan 
Dakwah (Yogyakarta: Sipres, 1996) , cet. 1, h. 52 
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Dakwah mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan baik dalam 
bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan 
berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara individual maupun 
secara kelompok agar timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap, 
penghayatan serta pengalaman terhadap ajaran agama sebagai pesan yang 
disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya unsur-unsur pemaksaan.13 
f. Menurut DR. M. Quraish Shihab 
Dakwah adalah seruan atau ajakan kepada keinsafan atau usaha mengubah 
situasi kepada situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi maupun 
masyarakat. Perwujudan dakwah bukan sekedar usaha peningkatan pemahaman 
dalam tingkah laku dan pandangan hidup saja, tetapi juga menuju sasaran yang lebih 
luas. Apalagi pada masa sekarang ini, ia harus lebih berperan menuju kepada 
pelaksanaan ajaran Islam secara menyeluruh dalam berbagai aspek.14 
Dakwah adalah aktivitas dan upaya untuk mengubah manusia, baik individu 
maupun masyarakat dari situasi yang tidak baik kepada situasi yang lebih baik. 
Dakwah juga dapat diartikan sebagai berikut: 
1. Dakwah adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang bersifat menyeru atau 
mengajak kepada orang lain untuk mengamalkan ajaran islam. 
2. Dakwah adalah suatu proses penyampaian ajaran Islam yang dilakukan secara 
sadar dan sengaja. 
                                                 
13M. Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi (Jakarta: Bumi Askara, 2000), Cet. 5 
h.6 
14M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan 
Masyarakat, (Bandung: Mizan, 2001), cet. 22, h. 194 
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3. Dakwah adalah suatu aktivitas yang pelaksanaannya bisa dilakukan dengan 
berbagai cara dan metode. 
4. Dakwah adalah kegiatan yang direncanakan dengan tujuan mencari 
kebahagiaan hidup dengan dasar keridhaan Allah SWT. 
5. Dakwah adalah usaha peningkatan pemahaman keagamaan untuk mengubah 
pandangan hidup, sikap bathin dan perilaku umat yang tidak sesuai dengan 
ajaran Islam menjadi sesuai dengan tuntutan syariat untuk memperoleh 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.15 
Dari beberapa definisi diatas yang dikemukakan oleh para ahli, dapat di ambil 
kesimpulan bahwa: 
Dakwah adalah usaha-usaha menyerukan da menyampaikan suatu kegiatan 
ajakan kepada jalan Allah, baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan 
sebagainya yang dilakukan secara sadar dan terencana dalam rangka menyampaikan 
pesan-pesan agama Islam kepada orang lain agar mereka menerima ajaran Islam 
tersebut dan menjalankannya. Baik dalam kehidupan individual maupun 
bermasyarakat untuk mencapai kebahagiaan dunia maupun di akhirat. 
Perintah dakwah juga dapat ditemukan dalam QS. Al-Imran/3: 104. 
ä3tF ø9 uρ öΝ ä3ΨÏiΒ ×π ¨Βé& tβθ ã ô‰tƒ ’ n<Î) Îösƒø: $# tβρããΒ ù' tƒ uρ Å∃ρã ÷è pRùQ $ Î/ tβ öθ yγ ÷Ζtƒ uρ Ç tã Ì s3Ψßϑø9 $# 4 y7 Í×¯≈ s9 'ρé& uρ 
ãΝ èδ šχθßs Î=ø ßϑø9 $# ∩⊇⊃⊆∪ 
 
 
                                                 
15Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 
2006),h. 21 
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Terjemahannya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung.16 
Pada ayat di atas, Allah SWT memerintahkan umat Islam untuk menyeru 
manusia kepada kebajikan, yaitu menuju jalan yang luas dan lurus serta mencegah 
manusia dari yang mungkar. 
Selanjutnya ditemukan bahwa ayat di atas menggunakan dua kata yang 
berbeda dalam rangka perintah berdakwah, pertama kata Yad’una yaitu mengajak, 
dan kedua adalah Ya’muruna yakni memerintahkan.17 
Unsur-unsur dakwah pada umumya ada 6 komponen yaitu: 
1. Da’i (Subjek Dakwah) 
 Kata da’i berasal dari bahasa Arab bentuk mudzakar (laki-laki) yang berarti 
orang yang mengajak, kalau muanas (perempuan) disebut da’iyyah. Dalam 
kamus bahasa Indonesia da’i diartikan orang yang pekerjaannya berdakwah, 
pendakwah; melalui kegiatan dakwah para da’i menyebar luaskan ajaran 
Islam. Dengan kata lain da’i adalah orang yang mengajak kepada orang lain 
baik secara langsung atau tidak langsung, melalui lisan, tulisan atau perbuatan 
untuk mengamalkan ajaran-ajaran Islam atau menyebar luaskan ajaran Islam. 
                                                 
16Kementerian Agama RI, Asy-Syifa Al-Qur’an dan Terjemahannya juz s/d 30 
(Transliterasi), h.121 
17Hamriani, Manajemen Dakwah (Makassar: Alauddin University prees, 2013), h.15 
20 
 
 
 
Da’i dalam posisi ini disebut subjek dakwah yaitu pelaku dakwah yang 
senantiasa aktif menyebarluaskan ajaran Islam.18 
Ketika menjadi seorang da’i dan harus dilakukan sesuai dengan hujjah 
yang nyata dan kokoh. Dengan demikian, wajib baginya untuk mengetahui 
kandungan dakwah baik dari sisi akidah, syariah, maupun dari sisi akhlak, 
berkaitan dengan hal-hal memerlukan ilmu dan keterampilan khusus, maka 
kewajiban dakwah dibebankan pada orang-orang tertentu.19 
Menurut Nazaruddin Latief, bahwa da’i adalah muslim dan muslimat yang 
menjadikan dakwah sebagai suatu amaliah pokok bagi tugas ulama. Da’i juga 
harus mengetahui cara menyampaikan dakwah tentang Allah SWT., alam 
semesta, dan kehidupan serta apa yang di hadirkan dakwah pembawa solusi, 
terhadap problema yang dihadapi manusia, jua metode-metode yang 
dihadirkan untuk menjadikan agar pemikiran dan perilaku manusia tidak salah 
dan tidak melenceng. 
2. Mad’u (Penerima Dakwah) 
Mad’u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah atau manusia penerima 
dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik manusia yang 
beragama Islam maupun tidak atau dengan kata lain, manusia secara 
keseluruhan.20 
                                                 
18Enjang dan Aliyudin, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah (Bandung: Widya Padjajaran, 2009), h.73-
74 
19Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah,  h.22 
20Arifuddin, Metode Dakwah dalam Masyarakat (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2011), h.49 
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Keberlangsungan dakwah tentunya akan lebih mudah dijalankan mengingat 
adanya berbagai sasaran dakwah yang dapat dimanfaatkan. 
3. Maudu (Pesan Dakwah) 
 Maudu atau pesan dakwah adalah pesan-pesan, materi atau segala 
sesuatu yang harus disampaikan oleh da’i (subjek dakwah)  kepada mad’i 
(objek dakwah), yaitu keseluruhan ajaran Islam, yang ada di dalam kitabullah 
maupun sunnah Rasulnya. Atau disebut juga al-haq (kebenaran hakiki) yaitu 
al-Islam yang bersumber Al-Qur’an.  
 Pendapat di atas senada dengan pendapat Endang Saepuddin Anshari, 
materi dakwah adalah al-Islam (Al-Qur’an dan al-Sunnnah) tentang berbagai 
soal prikehidupan dan penghidupan manusia. Selanjutnya Muhaemin 
menjelaskan secara umum pokok isi Al-Qur’an meliputi : 
1) Akidah 
Aspek ajaran Islam yang berhubungan dengan keyakinan, meliputi rukun 
iman, atau segala sesuatu yang harus diimani atau diyakini menurut ajaran Al-
Quran dan Al-Sunnah. 
2) Ibadah 
Aspek ajaran Islam yang berhubungan dengan kegiatan ritual dalam rangka 
pengabdian kepada allah SWT. 
3) Muamalah 
Aspek ajaran Islam yang mengajarkan berbagai aturan dalam tata kehidupan 
bersosial (bermasyarakat) dalam berbagai aspeknya. 
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4) Akhlak 
Aspek ajaran Islam berhubungan dengan taat perilaku manusia sebagai hamba 
allah, anggota masyarakat, dan bagian dari alam sekitarnya. 
5) Sejarah 
Peristiwa-peristiwa perjalanan hidup yang sudah dialami umat manusia yang 
diterangkan Al-Qur’an untuk senantiasa diambil hikmah dan pelajarannya. 
6) Prinsip-prinsip pengetahuan dan teknologi; yaitu petunjuk-petunjuk singkat 
yang memberikan dorongan kepada manusia untuk mengadakan analisa dan 
mempelajari isi alam dan perubahan-perubahannya. 
7) Lain-lain baik berupa anjuran-anjuran, janji-janji, ataupun ancaman.21 
4. Wasilah (Media) Dakwah 
 Secara bahasa wasilah merupakan bahasa arab, yang bisa berarti: al-
wuslah, al-Istishal, yaitu segala hal yang dapat menghantarkan tercapainya 
kepada sesuatu yang di maksud. Sedangkan menurut Ibn Mandzur, al-
Washilah secara bahasa merupakan bentuk jamak dari kata al-wasalu dan al-
Wasailu yang berarti singgasana raja, derajat, atau dekat. Sedangkan secara 
istilah segala sesuatu yang dapat mendekatkan kepada suat lainnya. Dengan 
Demikian media dakwah adalah alat objektif yang menjadi saluran yang dapat 
menghubungkan ide dengan umat, suatu elemen yang viral dan merupakan 
urat nadi dalam totalitas dakwah yang keberadaannya sanga urgent dalam 
menentukan perjalanan dakwah.22 
Dalam media dakwah pasti mempunyai beberapa jenis dan peralatan yang 
melengkapinya yaitu: 
                                                 
21 Enjang dan Aliyuddin, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah, h.80-81 
22 Enjang dan Aliyuddin, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah, h.93 
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1) Media Tradisional 
Setiap masyarakat traditional (dalam berdakwah) selalu menggunakan 
media dengan kebudayaannya, sesuai dengan komunikasi yang 
berkembang dan pergaulan tradisionalnya. Media yang digunakan 
terbatas pada sasaran yang paling digemari dalam kesenian seperti: 
tabu-tabuhan (gendang, rebana, bedug, siter, suling, wayang, dan lain-
lain) yang dapat menarik perhatian orang banyak. 
2) Media Modern 
 Berdasarkan jenis dan sifatnya media modern dapat kita bagi: 
a. Media auditif; media tersebut meliputi; telepon, radio, dan tape 
recorder. 
b. Media visual; yang dimaksud dalam kategori media visual adalah 
media yang tertulis atau tercetak. Contohnya ialah pers: di sini 
dimaksudkan dengan segala bahan bacaan yang tercetak seperti 
surat kabar, buku, majalah, brosur, pamflet, dan sebagainya. Photo 
dan lukisan: media visual lainnya yang dapat digunakan untuk 
kepentingan berdakwah adalah foto-foto dan lukisan. Brosur, poster 
dan pamflet bisa digunakan sebagai media dakwah. 
c. Media audiovisual; televisi, video, internet, dan lain-lain. 
3) Perpaduan Media Tradisional dan Media Modern 
Perpaduan ini dimaksudkan dengan media tradisional dan media 
modern dalam suatu proses dakwah. Contohnya pegelaran wayang, 
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sandiwara, yang bernuansa Islam, atau ceramah di mimbar yang 
ditayangkan televisi.23 
5. Thariqah (Metode) Dakwah 
 Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk 
menyampaikan ajaran materi dakwah Islam. Metode dakwah yang dijelaskan 
Allah SWT dalam QS. An-Nahl/16: 125. 
äí ÷Š $# 4’n<Î) È≅‹Î6 y™ y7 În/ u‘ Ïπyϑõ3Ïtø: $ Î/ Ïπsà Ïãöθ yϑø9 $# uρ Ïπ uΖ|¡ ptø: $# ( Οßγ ø9 Ï‰≈ y_ uρ ÉL ©9 $ Î/ }‘Ïδ ß|¡ ôm r& 4 ¨β Î) 
y7 −/ u‘ uθ èδ ÞΟn=ôãr&  yϑÎ/ ¨≅ |Ê  tã  Ï& Î#‹Î6 y™ ( uθ èδ uρ ÞΟ n=ôãr& tÏ‰tGôγ ßϑø9 $ Î/ ∩⊇⊄∈∪    
 Terjemahannya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya tuhanmu 
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalannya dan 
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.24 
Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa metode dakwah yang baik ada tiga, 
yaitu: 
a. Bil Al-Hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan 
kondisi sasaran dakwah dengan menitip beratkan pada kemampuan 
mereka, sehingga dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam selanjutnya, 
mereka tidak lagi merasa terpaksa atau keberatan. 
b. Mau’izatul Hasanah, yaitu berdakwah dengan memberikan nasihat-
nasihat atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan rasa kasih sayang, 
sehingga yang di sampaikan itu dapat menyentuh hati mereka. 
                                                 
23 Enjang dan Aliyuddin, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah, h.95-96 
24Kementerian Agama RI, Asy-Syifa Al-Qur’an dan Terjemahannya juz s/d 30 
(Transliterasi), h.553 
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c. Mujadalah Billati Hiya Ahsan, yaitu berdakwah dengan cara bertukar 
pikiran dan membantah dengan cara sebaik-baiknya dengan tidak 
memberikan tekanan-tekanan yang memberatkan pada komunitas yang 
menjadi sasaran dakwah. 
6. Atsar (Efek) Dakwah 
 Setelah dakwah itu dilakukan oleh seorang pelaku dakwah (da’i) 
dengan menyampaikan materi dakwah (maddah) melalui media dakwah 
(Wasilah) dan metode dakwah (Tariqah) tertentu, maka akan timbul efek 
dakwah (atsar) pada diri penerima dakwah (Mad’u) dalam bentuk keyakinan, 
pikiran, sikap, dan perilaku. 
 Efek yang ditimbulkan oleh aktivitas dakwah tersebut sekaligus 
barometer tercapainya tujuan-tujuan dakwah yang telah ditetapkan. 
Karenanya, pencapaian tujuan-tujuan dakwah itu tercermin dalam keyakinan, 
pikiran, sikap, dan perilaku si penerima dakwah. 
 Tujuan dakwah secara umum adalah mengubah perilaku sasaran 
dakwah agar  mau menerima ajaran Islam dan mengamalkannya di dalam 
kehidupan yang penuh dengan keberkahan, mendapatkan kehidupan di dunia 
dan akhirat, serta terbebas dari azab neraka.25 Oleh karena itu dakwah 
bertujuan untuk membangkitkan keinsafan orang untuk kembali kejalan Allah 
SWT. 
3. Strategi Dakwah 
                                                 
25Usman Jasad, Dakwah dan Komunikasi Transformatif (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University, 2011), h.135 
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Seperti yang telah dibahas di atas sebelumnya, strategi merupakan istilah yang 
sering diidentikkan dengan “taktik” yang secara bahasa diartikan sebagai respon dari 
sebuah organisasi terhadap tantangan yang ada, sementara itu, secara konseptual 
strategi dapat dipahami sebagai suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk 
mencapai sasaran yang ditentukan. Strategi juga dapat dipahami sebagai segala cara 
dan da’i untuk menghadapi sasaran tertentu dalam kondisi tertentu agar memperoleh 
hasil yang di harapkan secara maksimal. Dengan demikian, Strategi dakwah dapat 
diartikan sebagai proses menentukan cara dan daya upaya untuk menghadapi sasaran 
dakwah dalam situasi dan kondisi tertentu guna untuk mencapai tujuan dakwah secara 
optimal.26 
strategi dakwah artinya metode, siasat, taktik atau manuver yang 
dipergunakan dalam aktivitas (kegiatan) dakwah. Strategi yang digunakan dalam 
usaha harus memperhatikan beberapa asas dakwah, diantaranya adalah: 
1. Asas Filosofis: Asas ini membicarakan  masalah yang erat hubungannya 
dengan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam proses atau aktivitas 
dakwah. 
2. Asas Kemampuan dan keahlian da’i (Achievent and professionalis): Asas 
ini menyangkut pembahasan mengenai kemampuan dan profesionalisme 
da’i sebagai subjek dakwah. 
3. Asas sosiologis: Asas ini membahas masalah-masalah yang berkaitan 
dengan situasi dan kondisi sasaran dakwah. Misalnya politik pemerintah 
                                                 
26Awaluddin, Paradigma Dakwah Humanis, Strategi dan Metode Dakwah Prof KH. Saifuddin 
zuhri (Semarang: Rasail, 2005), h.50 
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setempat, mayoritas agama di suatu daerah, filosofis sasaran dakwah, sosial 
kultural sasaran dakwah dan sebagainya. 
4. Asas psikologis: Asas ini membahas masalah yang erat hubungannya 
dengan kejiwaan manusia , begitu pula sasaran dakwahnya yang memiliki 
karakter unik dan berbeda satu sama lain. Pertimbangan-pertimbangan 
masalah psikologis harus diperhatikan dalam proses pelaksanaan dakwah. 
5. Asas efektivitas dan efisiensi: Maksud asas ini adalah di dalam aktivitas 
dakwah harus diusahakan keseimbangan antara biaya, waktu maupun 
tenaga yang dikeluarkan dengan pencapaian hasilnya. Sehingga hasilnya 
dapat maksimal.27 
Dengan mempertimbangkan asas-asas di atas, seorang da’i hanya butuh 
memformulasikan dan menerapkan strategi dakwah yang sesuai dengan kondisi 
mad’u sebagai objek dakwah. 
Menurut Moh. Ali Aziz dalam bukunya bahwa strategi dakwah dalam tiga 
bentuk, yaitu: 
a. Strategi Sentimentil. 
Strategi sentimentil adalah dakwah yang memfokuskan aspek hati dan 
menggerakkan perasaan dan batin mad’u. Memberikan nasihat baik kepada 
mad’u, memanggil dengan kelembutan, atau memberikan pelayanan yang 
memuaskan merupakan beberapa metode yang dikembangkan dari strategi ini. 
Strategi sesuai untuk mad’u yang terpinggirkan dan dianggap lemah, seperti 
                                                 
27 Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h.107-108 
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kaum perempuan, anak-anak, orang yang masih awam, mualaf, orang-orang 
miskin, anak-anak yatim, dan sebagainya. Strategi ini diterapkan oleh Nabi 
Muhammad Saw saat menghadapi kaum musyrik di Makkah. 
b. Strategi Rasional. 
 Strategi rasional adalah dakwah dengan beberapa metode yang 
memfokuskan pada aspek aka pikiran, Strategi ini mendorong mad’u untuk 
berpikir, merenungkan, dan mengambil pelajaran dari ayat-ayat serta hadits 
Rasulullah Saw. Nabi Muhammad Saw. menggunakan strategi ini untuk 
menghadapi argumentasi para pemuka Yahudi. 
c. Strategi Indrawi. 
Strategi indrawi juga dapat disebutkan strategi eksperimen atau strategi ilmiah. Ini 
didefinisikan sebagai sistem dakwah atau kumpulan metode dakwah yang 
berorientasi dengan pancaindra serta berpegang teguh pada hasil penelitian dan 
percobaan. Di antara metode yang dihimpun oleh strategi ini adalah praktik 
keagamaan dan  keteladanan. Dahulu, Nabi Muhammad Saw. mempraktekkan Islam 
sebagai perwujudan strategi indrawi yang disaksikan oleh para sahabat. Sekarang, 
umat muslim menggunakan Al-Qur’an dan hadits untuk memperkuat atau menolak 
hasil penelitian ilmiah yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Adna Oktar, penulis 
dari turki menggunakan strategi ini dalam menyampaikan dakwahnya. M. Quraish 
Shihab, pakar tafsir Indonesia juga sering menguraikan hasil penemuan ilmiah saat 
menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an.28 (lihat al-isra/15:105): 
Èd, ptø: $ Î/ uρ çµ≈ oΨ ø9 t“Ρr& Èd, ptø: $ Î/ uρ tΑt“ tΡ 3 !$ tΒ uρ y7≈ oΨù=y™ö‘ r& āω Î) # ZÅe³u;ãΒ # \ƒÉ‹ tΡuρ ∩⊇⊃∈∪    
                                                 
28Moh. Ali Asiz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Prenada Media Group, 2004), h.355 
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Terjemahannya 
Dan kami turunkan (Al-Qur’an) yaitu dengan sebenar-benarnya dan Al-
Qur’an itu telah turun (membawa) kebenaran, Dan kami tidak mengutus 
kamu, melainkan sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan.29 
 Melihat Pendapat di atas bahwa menurut Moh. Ali Aziz dalam bukunya 
bahwa strategi dakwah dalam tiga bentuk yaitu; pertama strategi sentimentil 
memfokuskan aspek hati dan menggerakkan perasaan dan batin mad’u seperti 
memberikan nasihat dengan baik kepada mad’u dengan kelembutan, yang kedua 
strategi rasional yang memfokuskan aspek akal pikiran, merenungkan, dan 
mengambil ayat-ayat serta hadis Rasulullah Saw., yang ketiga strategi indrawi 
memfokuskan sistem dakwah atau kumpulan metode dakwah yang berorientasi 
dengan pancaindra serta berpegang teguh dengan hasil penelitian dan percobaan. 
B. Peranan Da’i dalam Strategi Dakwah 
Istilah da’i secara konseptual berkembang sepanjang masa sesuai  dengan 
perkembangan ilmu dan dinamika masyarakat. Istilah-istilah itu antara lain : juru 
dakwah, subjek dakwah, katalisator Islam, dan lain-lain. Asal kata da’i (bahasa Arab) 
berasal dari kata da’a, yad’u, dakwatan.30 Yang bermakna menyeru, memanggil, 
mengajak. Secara istilah da’i dapat diartikan orang yang mempunyai komitmen atas 
berbagai usaha yang mengandung maksud mengajak, menyampaikan, menyiarkan, 
maupun mentrasformasikan ajaran Islam kepada yang lain, baik terhadap orang yang 
sudah memeluk Islam maupun bagi mereka yang belum/tidak memeluk Islam.31 
                                                 
29Kementerian Agama RI, Asy-Syifa Al-Qur’an dan Terjemahannya juz s/d 30 
(Transliterasi), h.107 
30Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia. h,. 127 
31Awaluddin Pimai, Paradima Dakwah Humanis (Semarang : Rasail, 2005), h. 69 
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Pentingnya strategi dakwah adalah mencapai tujuan , sedangkan pentingnya 
satu tujuan adalah untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. Fokus perhatian dari 
ahli dakwah, di mana kegiatan dakwah itu sendiri merupakan proses interaksi antara 
da’i dan sasaran dakwah (mad’u) dengan strata sosialnya yang berkembang antara 
sasaran dakwah dan da’i saling mempengaruhi, bahkan saling menentukan 
keberhasilan dakwah sehingga keduanya sama-sama menuntut porsi materi, metode 
dan media tertentu. 
Dalam strategi dakwah peranan da’i sangatlah penting. Strategi dakwah harus 
luwes sedemikian rupa sehingga da’i sebagai pelaksana dapat segera mengadakan 
perubahan apabila ada suatu faktor yang mempengaruhi. Suatu pengaruh yang 
menghambat proses dakwah bisa datang sewaktu-waktu, lebih-lebih jika proses 
dakwah berlangsung melalui media.32 
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa peranan da’i dalam strategi 
dakwah sangatlah penting karena tapa adanya seorang da’i kegiatan dakwah yang 
telah direncanakan tidak akan berjalan secara efektif dan efisien. 
C. Peningkatan Dakwah dan Standar Keberhasilan Dakwah. 
1. Peningkatan Dakwah 
Peningkatan merupakan salah satu perilaku manajerial meliputi pelatihan 
(couching) yang digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan keterampilan 
seseorang dan memudahkan penyesuaian terhadap pekerjaan dengan kemajuan 
                                                 
32Hafidz Abdullah cholis,  Dakwah Transformatif (Jakarta: PT. LAKPESDAM NU, 2006), 
h.50 
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kariernya. Proses peningkatan ini di dasarkan atas usaha untuk meningkatkan sebuah 
kesadaran kemauan, keahlian serta keterampilan para elemen dakwah berjalan secara 
efektif dan efisien.33 
Peningkatan  dakwah merupakan sebuah usaha jangka panjang yang didukung 
pimpinan puncak untuk memperbaiki proses pemecahan masalah dan pembaruan 
organisasi. Secara individual proses pengembangan yang berorientasi kepada perilaku 
para santri memiliki beberapa keuntungan potensial dalam proses pergerakan 
dakwah. 
 Dalam sebuah proses peningkatan terdapat beberapa prinsip yang akan 
membawa ke peningkatan dakwah. Prinsip tersebut antara lain yaitu: 
a. Mengidentifikasi Kebutuhan dalam Peningkatan Dakwah 
Proses peningkatan keterampilan da’i bertujuan untuk menentukan apa yang 
merekam ketahui dalam menyiapkan mereka untuk terjun langsung ke objek 
dakwah. 
b. Memberi Kesempatan Untuk  Berpraktik 
Setelah semua materi diberikan, maka sebaiknya memberikan kesempatan 
untuk mempraktekkan atau mendemonstrasikan materi-materi yang telah 
dibuat. 
c. Membantu Menumbuhkan rasa percaya da’i 
Dalam hal ini manajer dakwah harus memberikan peluang yang cukup bagi 
para da’i untuk memperoleh kemajuan dan keberhasilan dalam menguasai 
materi keterampilan. 
                                                 
33Muhammad Munir dan Wahyu ilaihi, Manajemen Dakwah, h.243 
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d. Memeriksa apakah program pelatihan itu berhasil 
Langkah terpenting dalam program peningkatan adalah dengan meninjau atau 
memeriksa kembali, apakah keterampilan dan pengetahuan yang ditargetkan 
telah berhasil dipelajari.34 
Dapat diambil kesimpulan bahwa peningkatan dakwah bagi para pelaku 
dakwah sangat penting untuk berjalannya proses dakwah, agar dakwah yang 
disampaikan dapat berjalan efektif dan efisien. 
2. Standar Keberhasilan Dakwah 
Standar kegiatan dari kriteria keberhasilan dakwah adalah erat kaitannya 
dengan perencanaan, sebab perencanaan itulah yang dijadikan standar bila dilihat dari 
segi pengawasan.35 
J. Panglayin dan Hasil dalam buku Mahmuddin mengemukakan bahwa 
standar adalah alat-alat yang pening sekali untuk manajemen yang dapat 
dipergunakan dalam berbagai cara dan untuk berbagai keperluan, termasuk di 
dalamnya pelaksanaan dakwah.36 
Proses pengendalian dakwah adalah penetapan standar atau alat ukur. Dengan 
standar atau alat ukur ini dapat diketahui apakah perencanaan dakwah berjalan 
dengan baik atau tidak, atau mengalami kegagalan total.37 
                                                 
34Muhammad Munir dan Wahyu ilaihi, Manajemen Dakwah, h.245-247 
35Mahmuddin, Manajemen Dakwah, (Makassar: Alauddin University, 2011),h.106 
36Mahmuddin, Manajemen Dakwah, h.106-107 
37Mahmuddin, Manajemen Dakwah, h.107 
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Standar atau alat ukur ada yang berbentuk ukuran kuantitas, waktu, biaya. 
Masing-masing bentuk ukuran tersebut berbeda di dalam penerapannya. Dalam 
bentuk penelitian ini penulis menggunakan Tentang Kader da’i yang profesional 
dalam meningkatkan Kualitas Sumber daya manusianya agar da’i profesional dalam 
berdakwah. 
Menurut Matutina dalam buku syafiruddin, kualitas sumber daya manusia 
adalah kualitas sumber manusia yang mengacu pada pengetahuan, keterampilan, dan 
kemampuan yang dimiliki oleh anggota.38 
Dalam pengertian sumber daya manusia ada tiga hal yang penting yaitu: 
1) Pengetahuan yaitu kemampuan yang dimiliki anggota yang berorientasi pada 
daya berfikir serta penguasaan ilmu yang luas yang dimiliki anggota. 
2) Keterampilan yaitu kemampuan dan penguasaan teknis yang dimiliki di 
anggota bidang tertentu. 
3) Kemampuan yaitu kemampuan yang terbentuk sejumlah kompetensi yang 
mencakup loyalitas, kedisiplinan, kerja sama dan tanggung jawab.39 
Dari pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa standar keberhasilan 
dakwah santri pada Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobaraka dilihat dari sumber 
kualitas sumber daya manusianya yaitu dengan mengacu pada pengetahuan, 
keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki oleh santri. 
                                                 
38Syarifuddin, Manajemen Mutu, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,2002),h.25 
39 Syarifuddin, Manajemen Mutu, h.29 
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D. Pengertian Pondok Pesantren 
Kata Pesantren berasal dari kata santri, dengan penambahan awal “pe” yang 
akhiran “an” yang berarti tempat tinggal santri. 
Menurut Profesor Johns yang mengatakan bahwa istilah santri sebenarnya 
dari bahasa Tamil, yang berarti guru mengaji. Sedangkan C.C Berpendapat bahwa 
istilah shastri berasal dari bahasa india berarti praang yang tahu buku-buku suci 
agama Hindu.40 
Secara terminologi , pesantren didefinisikan sebagai lembaga pendidikan 
tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan 
mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan 
sebagai pedoman perilaku sehari-hari.41 
Pondok pesantren merupakan institusi pendidikan Islam tertua di Indonesia 
dengan segala keunikan dan ke khasnya tersendiri. Institusi ini selain dikenal sebagai 
lembaga pendidikan Islam, juga menonjol sebagai lembaga sosial keagamaan yang di 
dalamnya terdapat interaksi di antara orang-orang dan menjadi pusat pemberdayaan 
masyarakat di bidang sosial, budaya, dan ekonomi.42 
 Istilah pondok pesantren di Indonesia adalah pada umumnya dikaitkan dengan 
kesederhanaan sebagai dasar perkiraan kelompok. Di sini guru dan santri setiap hari 
                                                 
40Muljono Damopili, Pesantren Modern IMMIM Pencetak Muslim Modern  (Cet. I, Makassar: 
Alauddin Press, 2011), h.76-77 
41Muljono Damopili, Pesantren Modern IMMIM Pencetak Muslim Modern, h.78 
42Sugeng Haryanto, Persepsi Santri Terhadap Perilaku Kepemimpinan Di Pondokn Pesantren 
(Studi Interaksionisme Simbolik Di Pondok Pesantren Sidogiri) (Jakarta: Kementerian Agama, 2012), 
h.1 
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bertemu dan berkumpul dalam waktu yang lama bersama-sama menempuh di 
pondok.43 
 Adapun karakteristik tipologi pondok pesantren jika dilihat dari model  
pembelajarannya dapa diklasifikasikan menjadi tiga yaitu: 
 
1. Pondok pesantren salaf an-sich 
Pondok pesantren model ini mempunyai beberapa karakteristik di antaranya 
pengajian hanya terbatas pada kitab kunnga (salaf), intensifikasi musyawarah 
atau bahtsu al-masail, berlakunya sistem diniyah. 
2. Pondok pesantren modern an-sich 
Karakteristik pondok pesantren model ini adalah penekanan pada penguasaan 
bahasa asing (Arab dan Inggris). 
3. Pondok pesantren semi salaf-semi modern (mu’adalah) 
Karakteristik pesantren model ini ada pengajian kitab salaf (seperti taqri, 
jurumiyah, ta’limu al-muta’allim, dll), ada kurikulum , modern (seperti bahasa 
Inggris, fisika, matematika, manajemen, dan sebagainya).44 
 Pada dasarnya  pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang 
dengan sistem asrama (pondok), kiai (encik, ajengan atau tuan guru sebagai tokoh 
utama), dan masjid atau mushalla sebagai pusat lembaganya.45 
                                                 
43Soejoko Prasadjo, Profil Pesantren (Jakarta: LP3AS, 2000), h.11 
44Sugeng Haryanto, Persepsi Santri Terhadap Perilaku Kepemimpinan Di Pondokn Pesantren 
(Studi Interaksionisme Simbolik Di Pondok Pesantren Sidogiri), h.2 
45Sugeng Haryanto, Persepsi Santri Terhadap Perilaku Kepemimpinan Di Pondokn Pesantren 
(Studi Interaksionisme Simbolik Di Pondok Pesantren Sidogiri), h.39 
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 Adapun unsur-unsur pondok pesantren yang telah didefinisikan di dalam 
lembaga pendidikan agama Islam yaitu: 
a. Kiai/Syekh/Ustadz yang mendidik serta mengajar. 
b. Santri. 
c. Pondok (asrama). 
d. Masjid atau mushalla. 
Selanjutnya kegiatan-kegiatan dalam pondok pesantren ini adalah mencakup 
Tri Dharma Pondok Pesantren yaitu sebagai berikut: 
a. Keimanan dan ketakwaan terhadap Allah SWT. 
b. Pengembangan keilmuan yang bermanfaat. 
c. Pengabdian terhadap agama, masyarakat dan negara.46 
Dapat disimpulkan bahwa menurut unsur-unsur pondok pesantren dalam 
definisi lembaga pendidikan agama Islam bahwa pondok pesantren itu meliputi kiai, 
syekh, ustadz (yang mengajar di pondok pesantren), santri, pondok (asrama), dan 
masjid atau mushalla. Kemudian kegiatan-kegiatan dalam pondok pesantren itu 
meliputi beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. dan mengembangkan ilmu yang 
bermanfaat sekaligus pengabdian terhadap agama, masyarakat dan negara. 
                                                 
46Sugeng Haryanto, Persepsi Santri Terhadap Perilaku Kepemimpinan Di Pondokn Pesantren 
(Studi Interaksionisme Simbolik Di Pondok Pesantren Sidogiri), h.40 
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BAB III 
METODOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Metode penelitian adalah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-
peraturan yang terdapat dalam penelitian dari sudut pandang metodologi penelitian 
merupakan epistemologi penelitian. Adapun rangkaian metodologi penelitian  yang 
digunakan penulis sebagai berikut: 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang menurut Lexy ialah 
penelitian kontekstual yang menjadikan sebuah instrumen, dan disesuaikan dengan 
situasi yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya 
yang bersifat kualitatif.
1
 
Metode penelitian ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan dat 
deskripsi berupa kata-kata, lisan, serta perilaku yang dapat diamati. Penelitian 
kualitaitf ini bertujuan menjelaskan kondisi serta fenomena sedalam-dalamnya 
dengan pengumpulan data. Penelitian ini tidak mengutamakan besarnya populasi 
ataupun sampel, bahkan bisa dibilang sangat terbatas. Jika data sudah terkumpul 
sudah mendalam dan menjelaskan kondisi serta fenomena yang diteliti, maka tidak 
perlu mencari sampling lainnya.
2
 Karena yang ditekankan ialah kualitas data.. 
                                                 
1
Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2001), h.3 
2
Racmat Kriantono, Teknik Praktis Komunikasi dengan kata pengantar Bungin, Edisi Pertama 
(Jakarta: Kencana, 2009), h.56-57 
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Diantara adalah penelitian Riset dalam kegiatan Public Relations (PR) atau 
hubungan masyarakat (Humas), dan termasuk bidang disiplin ilmu pengetahuan 
lainnya, bahwa riset (penelitian) mempunyai peranan sangat penting sebagai kegiatan 
pendukung dalam melaksanakan fungsi dan peranan PR, baik untuk memperoleh 
data, fakta lapangan (informasi) mengenai citra organisasi, persepsi, pandangan dan 
opini publik secara akurat serta sistematis, maupun ingin mengetahui sikap, reaksi, 
dan tanggapan (respon) khalayak sebagai target sasaran mengenai kebijaksanaan, 
program kerja, pelayanan, dan aktivitas perusahaan.
3
 
Dalam jenis penelitian sangat berpengaruh dengan apa yang diteliti karena 
sangat berpengaruh dengan hasil penelitian. 
2. Lokasi Penelitian 
Di dalam lokasi penelitian ini, peneliti menentukan lokasinya yaitu: di Pondok 
Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka, Kelurahan Tobaraka, Kecamatan 
Pitumpanua, Kabupaten Wajo. 
B. Pendekatan Penelitian 
` Penelitian ini dilakukan berada dalam lingkup wilayah penelitian 
pengorganisasian dakwah dan peningkatan  kualitas dakwah santri agar menjadi 
kader da’i yang profesional, untuk itu peneliti menggunakan pendekatan manajemen 
dakwah dalam penelitian, peneliti meminjam teori-teori yang telah mapan di dalam 
bidang disiplin ilmu manajemen dakwah untuk mengungkapkan dan menjelaskan 
                                                 
3
Ruslan Rosady, Metode Penelitian;Public Relations dan komunikasi (PT Raja Grafindo 
Persada, 2003), h.1 
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mengenai suatu fenomena atau gejala yang terkait dengan meningkatkan kader da’i 
Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka yang profesional. 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan 
yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti adalah peningkatan kader da’i 
Pondok Pesantren  Al-Mubarak DDI Tobarakka yang profesional. Dalam penelitian 
ini yang termasuk dari kata data primer adalah hasil wawancara dengan pengurus 
pondok dan santri sebagai informan mengenai pelaksanaan dakwah dalam 
meningkatkan kader da’i Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka yang 
profesional. 
2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah beberapa pustaka yang memiliki relevansi, serta 
dapat menunjang penelitian ini, seperti jurnal, makalah, majalah, artikel, buku, koran, 
internet, dan sumber data lain yang bisa dijadikan sebagai data pelengkap. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan metode dakwah ini peneliti berencana ketika dalam 
proses penelitian menggunakan beberapa metode yaitu: 
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1. Observasi 
Peneliti melakukan observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang 
sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.
4
 Observasi menjadi salah satu teknik 
pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan, dan dicatat 
secara sistematis dapat dikontrol keandalan (Reabilitas) dan kesahihannya 
(validitasnya).
5
 
Metode penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
gambaran umum mengenai Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka, selain itu 
juga untuk mengetahui peningkatan kader da’i Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI 
Tobarakka sehingga menjadi kader da’i yang profesional. 
2. Metode Wawancara 
Metode wawancara yaitu suatu metode dalam penelitian yang bertujuan 
mengumpulkan keterangan secara lisan dari seorang responden secara langsung atau 
bertatap muka untuk menggali informasi responden. Wawancara itu dilakukan oleh 
dua belah pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan.
6
 Adapun data yang akan diungkapkan 
dalam metode wawancara ini tentunya data yang bersifat valid terhadap penelitian di 
bawah ini: 
                                                 
4
Ruslan Rosady, Metode Penelitian, h.31 
5
Husaini Usma dan Purnomo Setaiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet, I; Jakarta: 
PT. Bumi Aksara, 2008), h.52 
6
Muhlis Said, Strategi Dakwah Pondok Pesantren Darul Istiqomah Maros Dalam 
Meningkatkan Kualitas Santri, Skripsi, h.44 
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Dengan teknik wawancara peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
sumber informasi guna mendapatkan informasi mengenai strategi Dakwah Pondok 
Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka dalam meningkatkan kader da’i yang 
profesional. Adapun yang menjadi informan yaitu Santri, Pembina, Kepala Sekolah, 
Mudir atau Pimpinan Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka, berjumlah 4 
orang. 
3. Dokumentasi  
Data-data pendukung melalui dokumen-dokumen penting seperti dokumen 
lembaga yang diteliti. Di samping itu, foto maupun sumber tertulis lain mendukung  
juga digunakan untuk penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen merupakan alat bantu dalam 
mengumpulkan data.
7
 Pengumpulan data prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang 
bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian sebenarnya. 
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan 
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Data yang 
diperoleh melalui penelitian akan diolah menjadi suatu informasi yang merajuk pada 
hasil penelitian nantinya. Oleh karena itu dalam pengumpulan data dibutuhkan 
beberapa instrument sebagai alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan 
akurat. 
                                                 
7
Suharismi Arikunto, Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi VI; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), h.68 
42 
 
 
 
Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrumen yang 
digunakan. Oleh karena itu penelitian lapangan (field research) yang meliputi 
observasi dan wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan, 
dibutuhkan kamera, alat perekam (recorder) dan alat tulis menulis berupa buku 
catatan dan pulpen.
8
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data 
yang akan di sajikan dalam bentuk narasi kualitatif yang dinyatakan dalam bentuk 
verbal yang diolah menjadi jelas akurat dan sistematis. Peneliti akan melakukan 
pencatatan dan berupaya mengumpulkan informasi mengenai keadaan suatu gejala 
yang terjadi saat penelitian dilakukan.
9
 
Analisis data adalah suatu proses pengklasifikasian, pengategorian, 
penyusunan, dan elaborasi, sehingga data yang telah terkumpul dapat diberikan 
makna untuk menjawab masalah penelitian yang telah dirumuskan atau untuk 
menjawab masalah penelitian yang telah dirumuskan atau untuk mencapai tujuan 
penelitian. Analisis data ini bertujuan untuk mencari dan menata data secara 
sistematis dari hasil rekaman atau catatan wawancara, observasi dan dokumen yang 
telah dilakukan.
10
 
                                                 
8
Muhlis Said, Strategi Dakwah Pondok Pesantren Darul Istiqomah Maros Dalam 
Meningkatkan Kualitas Santri, Skripsi, h.46 
9
Muhlis Said, Strategi Dakwah Pondok Pesantren Darul Istiqomah Maros Dalam 
Meningkatkan Kualitas Santri, Skrips,. h.48 
10
Syamsuddin AB, Paradigma metode penelitian (Kualitatif dan Kuantitatif), (Makassar: 
Shofia, 2016), h.72 
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Analisis data tidak dilakukan secara parsial dan berdiri sendiri tetapi 
dilakukan secara terus menerus dan terintegrasi selama dan setelah proses 
pengumpulan data dilakukan di lokasi penelitian, dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Redaksi Data (Data Reduction) 
Analisis data dimulai beriringan dengan proses pengumpulan data dilanjutkan 
dengan pengkajian dan penilaian data dengan tetap memperhatikan prinsip keabsahan 
data, dalam rangka memperoleh data yang benar-benar berguna bagi penelitian. Di 
sini data yang telah dikumpulkan direduksi dengan melakukan penyederhanaan 
mengabstrakkan, pemilahan dan pemetaan (persamaan dan perbedaan) sesuai dengan 
fokus penelitian secara sistematis dan integral. Reduksi data ini berlangsung hingga 
sampai pada penarikan kesimpulan. 
2. Penyajian data (Data Display) 
Penyajian data yang dimaksud menampilkan berbagai data yang telah 
diperoleh sebagai sebuah informasi yang lebih sederhana, selektif dan memudahkan 
untuk memaknainya. Penyajian data dalam penelitian ini disusun secara naratif, 
bentuk label dan gambar, yang dibuat setelah pengumpulan dan reduksi data dengan 
didasarkan pada konteks dan teori yang telah dibangun untuk mengungkapkan 
fenomena dan noumena yang terjadi sesuai dengan fokus penelitian. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan akhir dari rangkaian analisis data setelah 
sebelumnya dilakukan reduksi dan penyajian data, yang menjelaskan alur sebab 
akibat suatu fenomena dan noumena terjadi. Dalam proses ini selalu disertai dengan 
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upaya verifikasi (pemikiran kembali), sehingga di saat ditemukan ketidak sesuaian 
antara fenomena, noumena, data, dengan konsep dan teori yang dibangun, maka 
peneliti kembali melakukan pengumpulan data, atau reduksi data atau perbaikan 
dalam penyajian data kembali, sehingga dapat diperoleh kesimpulan yang benar-
benar utuh. Dalam penarikan kesimpulan peneliti menggunakan kerangka teori yang 
dipakai sebagai kerangka berpikir dalam penelitian.
11
 
Berdasarkan langkah-langkah pengumpulan data yang dijelaskan di atas 
sangatlah dibutuhkan dalam penelitian sehingga pengumpulan data tersebut 
terkumpul secara efektif dan efisien. 
 
                                                 
11
Syamsuddin AB, Paradigma metode penelitian (Kualitatif dan Kuantitatif), h.72-73 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka 
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka. 
   Pondok Pesantren  Al-Mubarak DDI Tobarakka didirikan oleh Prof. DR. H. 
Andi Syamsul Bahri, MA. pada tahun 1991. Beliau adalah Putra Sulawesi Selatan, 
dilahirkan di Siwa, Pitumpanua pada tahun 1955.Ayah belau bernama Andi Galigo 
Petta Lolo Manggabarani dan ibunda beliau bernama HJ. Sri Kamariyah Binti Abdul 
Basir Puang Madda. Setelah beliau menamatkan pelajarannya di SDN Bulete Dan 
SMP Siwa pada tahun 1970, beliau melanjutkan pelajaran di Pondok Pesantren DDI 
Ujung Lare dibawah asuhan AGH Abd Rahman Ambo Dalle. Sepuluh tahun lamanya 
belajar di pondok di bawah asuhan gurutta Ambo Dalle kemudian meneruskan 
pendidikan di Universitas Al-Azhar di Cairo-Mesir selama 8 tahun (1980-1987). 
Beliau pulang ke Pesantren DDI Kaballangan membantu gurutta Ambo Dalle selama 
lima tahun akhir tahun 1990. Kemudian berangkat kedua kalinya ke Mesir untuk 
melanjutkan S3 nya di Universitas Cairo namun karena adanya kendala biaya yang 
sulit ditanggulangi akhirnya pindah ke Universiti Kebangsaan Malaysia 1992-1998 
hingga selesai Phd bidang Ushuluddin dan falasafah spesialisasi bidang ilmu aqidah 
dan tasawuf. 
Awal mula didirikan Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka seperti 
yang dikatakan ustadz Suardi selaku majelis pimpinan Pondok Pesantren Al-Mubarak
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DDI Tobarakka yang awalnya pendidikan hanya berjalan di masjid saja setelah itu 
berkembang, maka dibentuklah kelas untuk belajar karena pelajar makin pesat pada 
saat itu memiliki 1 unit ruangan belajar darurat ( 3 Lokal ) dan membina 50 orang 
santri / santriwati. Kemudian AGH Abd Rahman Ambo Dalle atas panggilan 
Prof.DR. H. Andi Syamsul Bahri, MA. untuk datang bermusyawarah di masyarakat 
untuk dirikan Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka. Adapun tookoh 
masyarakat yang mendukung yaitu; H. Andi Manginda, H. Sulaemanh, A. Muh 
Arsyad, H. Dg. Parebba, H. Mahmud, Miru Amran, H. A. Umar, H. A. Mappareppa, 
H. Ibrahim, H. Iskandar, H. Andi Selle, Ponde, H. Abd. Aziz.
1
 
Pada Tahun 1991 tepatnya tanggal 13 Oktober Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI 
Toabarakka diresmikan oleh Bapak Bupati Wajo dan Ketua Umum Pengurus Besar 
Darud Da’wah Wal Irsyad Anre Gurutta H. Abdul Rahman Ambo Dalle oleh inisiatif 
tokoh masyarakat Pitumpanua, atas dasar kekeluargaan dengan hasrat ingin beramal 
shaleh melalui jalan pembinaan kader / persiapan generasi pelanjut. 
2. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
   Lokasi penelitian berada di jalan Poros Palopo-Makassar KM. 277 Tobarakka, 
Kelurahan Tobarakka Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo.
2
 
   Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Toabarakka  sebagai objek penelitian 
penulis. Di mana jalan Poros Palopo-Makassar KM. 277 Tobarakka-Wajo adalah 
jalur trans Sulawesi yang biasa dilalui kendaran menuju ke kabupaten lain begitupun 
                                                 
1
Suardi (50 tahun), Majelis Pimpinan Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka, 
Wawancara, Tobarakka-Wajo, Tanggal 05 Maret 2019. 
2
Suardi (50 tahun), Majelis Pimpinan Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka, 
Wawancara, Tobarakka-Wajo, Tanggal 05 Maret 2019. 
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menuju ke provinsi lain seperti Kabupaten Belopa, Palopo, Luwu Timur, Sidrap, 
Pinrang, Pare-Pare, Provinsi Sulawesi Tengah, dan Sulawesi Tenggara. 
  Berikut ini sekilas gambaran tentang letak geografis Pondok Pesantren Al-
Mubarak DDI Tobarakka: 
a. Sebelah Timur berbatasan dengan jalan Leworeng. 
b. Sebelah Barat berbatasan dengan Kantor Lurah Tobarakka. 
c. Sebelah Utara berbatasan dengan ruas jalan Poros Palopo-makassar 
Tobarakka. 
d. Sebelah Selatan berbatasan dengan persawahan Tobarakka. 
  Itulah sekilas tentang letak geografis Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI 
Tobarakka, peneliti mendapatkan informasi dan data dokumen secara langsung di 
informan. 
3. Profil Sekolah Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka 
Nama Pondok Pesantren  : Al  Mubarak DDI Tobarakka 
Nomor Statistik Pesantren  : 512 731 310 003 
NPWP     : 02.934.005.1-808.002 
Alamat Lengkap   : Jl. Poros  Makassar - Palopo Km. 277  
  Kode Pos 90992 
Kelurahan / Desa   : Tobarakka 
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Kecamatan    : Pitumpanua 
Kabupaten/ Kota   : Wajo 
Telp/No. HP    :  081 355 911 000 
Nama Pimpinan   :  (G).Drs. A. Muh. Yusuf, MA 
Tahun Berdiri Pesantren  : Tahun1991 
Nama Bank/Nomor Rekening : BANK BNI UNIT SIWA/0322786984 
Pendiri Utama    : Prof. DR. H. A. Syamsul Bahri, MA 
  H. A. Manginda 
  H. Ibrahim 
Tujuan Pondok Pesantren  : Menyiapkan Modal Insan yang Beriman dan  
    Bertaqwa, Berilmu, dan Terampil serta 
Mandiri dan Berdaya Saing.  
Tabel. 4.1 
Jumlah Santri Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobaraka Tingkat 
Madarasah Aliyah 2018/2019 
Kelas X Kelas XI Kelas XII Jumlah Santri/Santri Wati 
5 4 3 
Kelas X Kelas XI Kelas XII 
LK PR LK PR LK PR 
75 62 43 59 35 48 
Jumlah Keseluruhan Santri/Santri 
Wati 
322 
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Nama Kepala Madrasah Aliyah  : Abdul Rasak, MA 
Pendidikan terakhir    : Starata 2 (S.2) 
Jumlah Guru     : 25 Orang 
   Tabel di atas menunjukkan bahwa santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 
Al-Mubarak DDI Tobarakka berjumlah 322 orang. 
Tabel. 4.2 
Jumlah Guru Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 
Al-Mubarak DDI Tobarakka 2018/2019 
Jumlah Guru 
PNS Non-PNS Jumlah 
LK PR LK PR 
25 
3 - 9 13 
Tabel di atas menunjukkan jumlah guru tingkat Madarasah Aliyah di Pondok 
Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka berjumlah 25 orang (PNS 3 orang dan non 
PNS 22 orang). 
4.Visi dan Misi Pesantren 
Visi              : Menyiapkan Modal Insan yang Beriman, Bertaqwa, Berilmu, 
Terampil, Mandiri dan Berdaya Saing .  
Misi              : 1. Memartabatkan  Pendidikan Islam dalam arus Pendidikan   Nasional.  
  2. Mengembangkan pendidikan Islam yang sepadu antara teori dan    
praktek.  
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 3. Membekali santri dengan penghayatan nilai-nilai Islam mampu  
bersaing dan memiliki semangat wirausaha.  
5.  Struktur Organisasi 
   Struktur organisasi pesantren merupakan susunan yang menunjukkan 
hubungan antara individu dan kelompok yang satu sama lain mempunyai hubungan 
kerja sama yang baik dengan kewajiban, hak dan tanggung jawab masing-masing 
sesuai dengan tugas yang diamanahkan sesuai dengan kerja mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. 
   Adapun struktur pimpinan Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka 
terdiri dari pimpinan pondok, kepala madrasah, wali kelas dan santri yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel. 4.3 
Nama-Nama Pimpinan Pondok 
Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka 
NO NAMA JABATAN 
TAHUN 
MENJABAT 
1 (G). KH. Abbas Remmang, Lc  
Pimpinan Pondok 
Pesantren Al-Mubarak 
DDI Tobarakka 
1992 s/d 2002 
2 H. Muh.Wardi Makki, Lc, S.Pd.I 
Pimpinan Pondok 
Pesantren Al-Mubarak 
DDI Tobarakka 
2002 s/d 2006 
3 (G). Abd. Salam, Ba 
Pimpinan Pondok 
Pesantren Al-Mubarak 
DDI Tobarakka 
2006 s/d 2012 
4 (G). Drs. A.Muh. Yusuf, MA 
Pimpinan Pondok 
Pesantren Al-Mubarak 
DDI Tobarakka 
2012 Sampai 
Sekarang 
 Sumber Data: Wawancara dengan majelis pimpinan pondok pesantren Al-Mubarak  
DDI Tobarakka. 
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Tabel di atas merupakan nama-nama pimpinan Pondok Pesantren Al-Mubarak 
DDI Tobarakka yang menjabat dari tahun 1992 sampai sekarang. 
Tabel. 4.4 
 Struktur Organisasi Sekolah Pondok 
Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka 2018/2019 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber data: Struktur Organisasi Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka. 
 Pada struktur organisasi di atas dapat di jelaskan bahwa bagan tersebut 
menunjukkan mengenai struktur organisasi di sekolah Pondok Pesantren Al-Mubarak 
PIMPINAN PONDOK PESANTREN 
AL-MUBARAK DDI TOBARAKKA 
Drs. A.Muh. Yusuf, MA 
KEPALA MADRASAH 
TSANAWIYAH 
KEPALA MADRASAH 
ALIYAH 
Abdul Rasak, MA 
WALI KELAS 
Saharuddin, S,Pd.I 
SANTRI 
GURU 
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DDI Tobarakka terdapat 5 komponen yang meliputi Pimpinan sekolah Pondok 
Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka, kepala sekolah, wali kelas, guru, santri. 
6. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana sangat dibutuhkan sebagai salah satu faktor penunjang 
guna mencapai sebuah tujuan. Begitu pula dengan Pondok Pesantren Al-Mubarak 
DDI Tobarakka sebagai salah satu yang bergerak dalam bidang pendidikan dan 
dakwah, penyediaan sarana dan prasarana sangat dibutuhkan sebagai pendukung 
aktivitas pembelajaran bagi seluruh komponen sumber daya manusia yang ada di 
dalamnya. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki Pondok Pesantren Al-Mubarak 
DDI Tobarakka adalah sebagai berikut: 
Tabel. 4.5 
Sarana dan Prasarana Sekolah Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka 
NO 
JENIS 
RUANGAN 
KONDISI (UNIT) 
ADA BAIK 
RUSAK 
RINGAN 
RUSAK 
BERAT 
JUMLA
H 
1 Kantor  1 - - 1 
2 Dewan Guru  1 -  1 
3 Asrama Kyai  - 3 4 7 
4 Asrama Santri  1 1 1 3 
5 Masjid  - 1 - 1 
6 WC Santri  - 2 2 4 
7 WC Guru  - 1 2 3 
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Sarana dan prasarana inilah yang akan membantu jalannya proses 
pembelajaran di Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka. 
B. Perencanaan Dakwah Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka dalam 
meningkatkan kader da’i yang profesional 
 Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka sekarang ini telah memiliki 
lebih dari 899 santri-santri wati serta telah  menamatkan ratusan alumni yang telah 
siap untuk terjun menyebarkan dakwah di masyarakat. 
 Jumlah santri pada Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobara meningkat 
setiap tahun sehingga diperlukan strategi dakwah yang baik agar dapat meningkatkan 
kader da’i yang profesional terhadap santri. Hal ini seperti yang di sampaikan oleh 
kepala sekolah Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka. 
Alhamdulillah santri-santri wati Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka 
khususnya Madrasah Aliyah setiap tahun semakin bertambah, oleh karena itu sangat 
diperlukan strategi dakwah yang baik agar dakwah para santri dan santri wati dapat 
meningkat sehingga menghasilkan kader-kader da’i yang profesional.
3
 
 Menyadari betapa pentingnya strategi dakwah dalah usaha untuk mencapai 
suatu tujuan dakwah, seperti menyebarluaskan ajaran agama Islam (dakwah), maka 
strategi dakwah merupakan hal yang tidak bisa diabaikan. Strategi dakwah 
mendukung kesuksesan seorang da’i dalam penyampaian dakwahnya kepada mad’u. 
                                                 
3
Abdul Rasak (43 tahun), Kepala Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI 
Tobarakka, Wawancara, Tobarakka, Tanggal 05 Februari 2019. 
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 Strategi yang diterapkan oleh Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka 
pada umumnya sama dengan pesantren-pesantren lainnya, yang masih menggunakan 
secara tradisional dalam penerapan strategi dakwahnya. Hal ini seperti yang 
disampaikan oleh pimpinan Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka. 
 Strategi yang dipakai Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka pada 
umumnya sama dengan pesantren-pesantren lainnya namun yang membedakan 
adalah ketika santri telah mampu menguasai materi dakwah dengan baik kemudian 
ketika training dakwah dia sudah matang dan mampu berdakwah maka santri tersebut 
diutus kultum, ceramah terutama khutbah pada hari jum’at. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan Pondok Pesantren Al-Mubarak 
DDI Tobarakka mempunyai strategi dakwah pada intinya adalah meningkatkan kader 
da’i yang profesional dengan cara seperti: 
a. Mengidentifikasi kebutuhan dalam peningkatan dakwah terhadap santri 
Proses peningkatan mutu santri bertujuan untuk menentukan apa yang 
diketahui dan apa yang harus mereka ketahui dalam menyiapkan santri untuk terjun 
langsung ke lapangan atau objek dakwah. Hal ini seperti yang disampaikan ustadz 
Edi sebagai pembina dakwah Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka. 
”Untuk  Mengetahui Kemampuan santri dalam membuat materi dakwah, kami 
memberikan tugas kepada santri untuk membuat tiga materi dakwah untuk 
dikuasai agar nantinya ketika pada saat training dakwah dia mampu 
menguasai materi dakwah tanpa melihat naskah, selain itu kami juga 
mengamati latihan dakwah tersebut.”
4
 
                                                 
4
Edi Al-Hakim (35 tahun), Pembina Dakwah Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka, 
Wawancara, Tobarakka-Wajo, Tanggal 05 Maret 2019. 
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Ustadz dan pembina dakwah di Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI 
Tobarakka memiliki strategi tersendiri dalam mengidentifikasi apa yang dibutuhkan 
terhadap santri untuk peningkatan dakwahnya. Strategi ini sangat tepat untuk 
mengetahui kemampuan santri dalam membuat materi dakwah sekaligus 
pengaplikasiannya pada saat training dakwah sehingga para pembina dakwah bisa 
mengetahui apa yang menjadi kebutuhan santri.  
Training dakwah merupakan salah satu kegiatan yang wajib diikuti oleh 
semua santri Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka mulai Madrasah 
Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah terkhususnya yang tingal asrama. 
Berdasarkan hasil wawancara oleh informan ustadz Rudi tentang training 
dakwah Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka. 
“Training dakwah yang dilakukan Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI 
Tobarakka mempunyai pembagian waktu berbeda yang tinggal asrama dan 
tidak tinggal asrama dimana yang tinggal asrama training dakwah yang 
dilakukan secara rutin pada waktu malam (senin, selasa, rabu, dan sabtu) 
tetapi yang tidak tinggal asrama hanya sekali mengikuti training dakwah pada 
hari jum’at saja”
5
 
 Sesuai yang sampaikan ustadz Rudi bahwa training dakwah yang dilakukan 
itu sebuah strategi yang sangat baik dalam meningkatkan kader da’i yang profesional. 
b. Memberikan rasa percaya diri terhadap santri. 
Rasa percaya diri sangatlah dibutuhkan santri dalam menyampaikan dakwah, 
oleh karena itu pembina dan ustadz berperan penting untuk memberikan kepercayaan 
                                                 
5
Rudi Hartono (24 tahun), Pembina Dakwah Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka, 
Wawancara, Tobarakka-Wajo, Tanggal 05 Maret 2019. 
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diri atau menumbuhkan rasa percaya diri terhadap santri dalam proses peningkatan 
dakwah di Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka. 
Pada setiap training dakwah selalu diawasi pembina dakwah yang mempunyai 
kemampuan dakwah atau profesional dalam dakwah, lalu memberikan masukan 
mengenai dakwah yang telah disampaikan santri, dari segi penguasaan materi, cara 
penyampaiannya dll. Agar santri bisa mengetahui apa yang menjadi titik kelemahan 
yang dia miliki, selanjut santri bisa ceramah lebih baik lagi karena dari koreksi yang 
diberikan sekaligus masukan dari pembina bisa membuat santri lebih rasa percaya diri 
santri. Hal ini sesuai penyampaian informan ustadz Edi  selaku pembina dakwah. 
Begitu pula yang disampaikan santri saudara Muh. Ridwan bahwa  yang 
duduk di bangku kelas XII  IPA Madrasah Aliyah mengatakan bahwa setiap training 
dakwah ustadz Edi dan ustadz Rudi mengawasi berjalannya  proses training dakwah 
dan sekaligus memberikan koreksi dan masukan terhadap ceramah yang disampaikan 
santri, ketika tidak sesuai yang disampaikan kemudian tidak sesuai yang 
diamanahkan pembina kepada santri terkhususnya Madrasah Aliyah yang melihat 
konsep atau naskah maka akan diberikan sanksi oleh ustads Edi dan ustadz Rudi 
selaku pembina dakwah.
6
 
Kemudian berikut ungkapan ustadz Suardi selaku majelis pimpinan Pondok 
Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka mengatakan bahwa dalam proses training  
dakwah santri juga diajarkan layaknya khutbah jum’at agar nantinya ketika ada 
                                                 
6
Muh. Ridwan (17 tahun), Santri Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka, 
Wawancara, Tobarakka-Wajo, Tanggal 05 Maret 2019. 
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ustadz atau pembina dakwah yang berhalangan khutbah jum’at maka santri 
diamanahkan untuk menggantikan khutbah di masjid yang sudah ditentukan.
7
 
Dalam proses training dakwah bisa membuat santri  khutbah pada hari jum’at 
diluar pondok pesantren karena dari kebiasaan diri tampil di depan santri bisa 
membuat percaya diri dan berani khutbah di hadapan masyarakat. 
c. Training Dakwah 
Menjelang semua materi dakwah telah diberikan maka santri diberikan 
kesempatan untuk menyampaikan hasil dakwah yang telah dia kuasai atau 
mempraktekkan materi-materi yang telah dia buat. 
Training dakwah merupakan program unggulan Pondok Pesantren Al-
Mubarak DDI Tobarakka dalam meningkatkan kader da’i yang profesional, dimana 
training dakwah tersebut rutin di lakukan di setiap minggu agar minat santri menjadi 
seorang mubaligh (da’i). Seperti yang dikatakan utadz Abdul Hakim juga selaku 
pembina dakwah di Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka. 
“Training dakwah Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka merupakan 
kegiatan unggulan karena training dakwah kegiatan rutin dilakukan mulai 
senin malam sampai jum’at malam sesudah shalat isya khusus yang tinggal 
asrama atau mondok dan pada hari jum’at sesudah shalat isya diwajibkan 
semua santri yang tinggal asrama maupun yang tidak tinggal asrama, agar 
santri bisa lebih meningkat dalam penguasaan materi dakwah”
8
 
                                                 
7
Suardi (50 tahun), Majelis Pimpinan Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka, 
Wawancara, Tobarakka-Wajo, Tanggal 05 Maret 2019. 
8
Abdul Hakim (26 tahun) Pembina Dakwah Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka, 
Wawancara, Tobarakka-Wajo, Tanggal Maret 2019. 
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 Dari ungkapan ustadz Abdul Hakim merupakan sebuah strategi yang sangat 
baik agar santri bisa lebih meningkat dalam penguasaan materi dakwah, sehingga bisa 
mencetak da’i yang profesional. 
 Jika santri sudah mampu menyampaikan dakwah dengan baik dan sudah 
menguasai materi dakwah serta mampu melihat situasi dan kondisi yang diinginkan 
masyarakat (mad’u) maka santri diberikan penugasan dakwah. Pondok Pesantren Al-
Mubarak DDI Tobarakka membagi penugasan dakwah menjadi 3 yaitu sebagai 
berikut: 
1. Khutbah 
Penugasan khutbah terhadap santri merupakan tugas yang sangat baik bagi 
santri karena khutbah sudah menjadi rutinitas seorang muslim setiap hari jum’at pada 
shalat jum’at begitupun khutbah idul fitri dan khutbah idul adha.  
Dengan diadakannya penugasan khutbah pada hari jum’at begitupun khutbah 
hari raya idul fitri dan hari raya idul adha agar santri bisa mengembangkan materi 
dakwah yang dikuasai sesuai kebutuhan masyarakat (mad’u). 
Berdasarkan hasil wawancara oleh informan ustadz Edi selaku pembina 
dakwah Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka. 
“Ketika santri telah menguasai materi dakwah dan mampu berdakwah secara 
baik maka kami akan memberikan penugasan khutbah jum’at. ketika pembina 
punya halangan untuk khutbah jum’at maka kami menugaskan santri mengisi 
khutbah jum’at di masjid tertentu.”
9
 
                                                 
9
Edi Al-Hakim (35 tahun), Pembina Dakwah Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka, 
Wawancara, Tobarakka-Wajo, Tanggal 05 Maret 2019. 
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 Ketika santri sudah menguasai materi dakwah maka santri diutus oleh 
pembina dakwah untuk khutbah jum’at sebagai bentuk pengganti, akan tetapi jika 
sudah profesional dalam berdakwah maka akan diberikan jadwal khutbah jum’at 
setiap hari jum’at. 
 Adapun mengenai khutbah idul fitri dan khutbah idul adha santri diutus 
langsung untuk mengisi khutbah tersebut, karena masyarakat datang langsung di 
Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka untuk meminta kepada pembina 
untuk mengutus santrinya berkhutbah idul fitri dan khutbah idul adha. Seperti yang 
dikatakan Ustadz Abdul Rasak selaku Kepala Madrasa Aliyah Pondok Pesantren Al-
Mubarak DDI Tobarakka. 
 “Masyarakat datang langsung di pesantren agar mengutus santrinya 
berkhutbah di masjid tertentu, jadi kami selaku pembina memberikan 
wewenang kepada santri untuk berkhutbah. Akan tetapi kami memberikan 
bekal kepada santri yang diutus dengan cara memberikan materi kemudian 
kami suruh untuk kuasai materi tersebut.”
10
 
  jika santri diutus untuk khutbah idul fitri dan idul adha maka pembina 
membekali santri dengan cara memberikan materi khutbah kepada santri, kemudian 
materi tersebut disuruh untuk kuasai. 
2. Ceramah Bulan Ramadhan 
 Ceramah bulan ramadhan merupakan kewajiban yang dilakukan pada saat 
waktu shalat tarawih. Jadi sangat  dibutuhkan seorang mubaligh (da’i) untuk mengisi 
ceramah bulan ramadhan, maka disinilah santri sangat berperang dalam mengisi 
ceramah bulan ramadhan di masjid tertentu.  
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Abdul Rasak (43 tahun), Kepala Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI 
Tobarakka, Wawancara, Tobarakka, Tanggal 05 Maret 2019. 
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 Santri Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka ketika sudah menguasai 
beberapa materi dakwah dan sudah matang dalam berceramah karena sebelumnya 
santri sudah di suruh menguasai beberapa materi dakwah kemudian mempraktekkan 
berdakwah di hadapan santri pada saat training dakwah, maka akan diberikan 
penugasan berdakwah di kampungnya sendiri minimal 5 kali ceramah di masjid 
tempat tinggalnya. Seperti yang di sampaikan ustadz Edi selaku pembina dakwah 
Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka. 
 “Jika santri sudah menguasai materi dakwah yang sudah kami suruh kuasai 
kemudian sudah mempraktekkan materi dakwahnya pada saat training 
dakwah, maka kamu memberikan penugasan semua santri untuk ceramah di 
masjid tempat tinggal minimal 5 kali melalui surat pengantar permohonan izin 
untuk ceramah yang kami berikan kepada santri agar disampaikan ke panitia 
masjid tersebut, kemudian dalam surat tersebut ada yang diisi oleh panitia 
masjid tanda bukti bahwa santri telah ceramah bulan ramadhan.”
11
 
 Penugasan dakwah yang diamanahkan kepada santri sebuah kewajiban yang 
harus dilakukan karena di situlah penilaian tersendiri masyarakat bahwa  sekolah di 
pondok pesantren  membuahi hasil yang baik. 
 Pada bulan suci ramadhan ada juga santri yang dikontrak satu bulan full 
ceramah ramadhan sekaligus khutbah, proses kontrak tersebut dilakukan ketika 
masyarakat datang di pesantren atau menelepon dengan pembina dakwah bahwa 
dibutuhkan seorang mubaligh. Maka pembina dakwah mengutus santri yang terbaik 
menurutnya layak untuk diutus ceramah ramadhan selama satu bulan membawa nama 
Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka. Seperti yang dikatakan ustadz Suardi 
selaku majelis pimpinan Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka. 
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Edi Al-Hakim (35 tahun), Pembina Dakwah Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka, 
Wawancara, Tobarakka-Wajo, Tanggal 05 Maret 2019. 
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“Pada saat bulan suci ramadhan ada santri kami dikontrak ceramah satu bulan 
penuh oleh masyarakat karena masyarakat datang langsung ke pesantren atau 
menelpon kami meminta seorang mubaligh untuk ceramah sebulan penuh, 
maka kami mengutus santri kami yang kita anggap sudah menguasai materi 
dakwah dan bisa menguasai apa keinginan masyarakat. Setelahnya itu kami 
bekali santri kami untuk menguasai materi dakwah dalam beberapa buku 
sesuai keinginan masyarakat.”
12
 
 Pada bulan suci ramadhan ada santri Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI 
Tobarakka dikontrak ceramah ramadhan selama satu bulan. Santri yang diutus 
tersebut santri yang sudah menguasai materi dakwah yang diinginkan masyarakat 
(mad’u) dengan cara membaca beberapa buku ceramah. 
 Dalam meningkat kader da’i yang profesional santri Pondok Pesantren Al-
Mubarak DDI Tobarakka juga melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat mendukung 
untuk peningkatan dakwah santri yaitu: 
1. Tahfidzul Qur’an 
Tahfidzul Qur’an merupakan kegiatan unggulan Pondok Pesantren al-
Muabarak DDI Tobarakka dimana santri menghafal Al-Qur’an. Kegiatan ini selalu 
rutin dilakukan oleh santri tertentu yang berkeinginan untuk menghafal Al-Qur’an. 
Santri penghafal tersebut bukan hanya fokus di hafalannya  saja akan tetapi di ajarkan 
juga kitab gundul atau kitab kuning. Seperti yang dikatakan ustadz Ali Ajibullah 
Ikhsan selaku pembina tahfidz di Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka 
“Santri Tahfidz di Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka bukan 
hanya fokus di hafalannya saja karena sebagian dari santri tahfidz ada yang 
pintar ceramah karena memang di pesantren punya waktu tertentu pada hari 
                                                 
12
Suardi (50 tahun), Majelis Pimpinan Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka, 
Wawancara, Tobarakka-Wajo, Tanggal 05 Maret 2019. 
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jum’at sesudah shalat jum’at dan malam Jum’at  semua santri wajib ikuti 
training dakwah.”
13
 
 Jadi Tahfidzul Qur’an Merupakan faktor pendukung dalam peningkatan 
dakwah sehingga santri bisa menjadi da’i yang profesional. 
2. Pengajaran Bahasa Arab 
Pengajaran bahasa Arab di ajarkan kepada santri yang berkeinginan untuk 
belajar bahasa Arab. Sebelumnya santri diberikan pilihan belajar malam pada saat 
sudah shalat isya jam 09.00 malam, di situlah santri memilih karena ada beberapa 
pilihan yaitu; tahfidzul Qur’an, pengajaran bahasa Arab dan training dakwah. Seperti 
yang disampaikan ustadz Suardi selaku majelis pimpinan Pondok Pesantren Al-
Mubarak DDI Tobarakka. 
”Di Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka juga mempunyai 
pengajaran khusus bagi santri yaitu; pengajaran bahasa Arab terkadang 
pembina dakwah menyuruh santri untuk ceramah pakai bahasa Arab sekaligus 
persiapan lomba antar madrasah di Kabupaten Wajo”
14
 
 Proses pengajaran bahasa Arab ini bisa membantu meningkatkan dakwah 
santri karena proses pelajaran ini santri di ajarkan bertutur bahasa Arab, kemudian 
pembina bahasa Arab ini terkadang menyuruh santri untuk ceramah pakai bahasa 
Arab. Pengajaran ceramah pakai bahasa Arab  dilakukan sebagai persiapan lomba 
antar madrasah di Kabupaten Wajo. 
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Ali Ajibulloh Ikhsan (35 tahun) Pembina Tahfidz Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI 
Tobarakka, Wawancara, Tobarakka-Wajo, Tanggal 05 Maret 2019. 
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Suardi (50 tahun), Majelis Pimpinan Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka, 
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3. Pengajian Kitab Kuning 
Pengajian kitab kuning ini rutin dilakukan lima kali dalam seminggu mulai 
hari senin, selasa, rabu, kamis,  jum’at pada dimulai dari ba’da magrib sampai waktu 
shalat isyah, dan sabtu malam ba’da magrib sampai waktu shalat isyah. 
Adapun yang di ajarkan dalam kitab kuning yaitu; tafsir  jalalain, ta’limul 
mutaallim, bulugul maram, mukhtarul ahadis, riyadus shalihin, tanwirul qulub, fathul 
qarib, qiratul qur’an, tilawah, dan zikir. 
Pengajian kitab ini rutin dilakukan 6 kali dilakukan dalam seminggu yang 
diwajibkan semua santri yang mondok untuk mengikuti pengajian dan wajib 
memahami apa yang diajarkan kemudian mencatat apa yang disampaikan agar bisa 
menjadi bahan dakwah nanti. Seperti yang dikatakan informan ustadz Suardi selaku 
majelis pimpinan Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobaraka. 
“Dalam meningkatkan dakwah di Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI 
Tobarakka, kami mengajarkan kitab kuning kepada santri rutin di lakukan 6 
kali dalam seminggu agar bisa menambah wawasan dalam berdakwah”
15
 
Pengajian kitab ini merupakan strategi Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI 
Tobarakka sangat berpengaruh untuk meningkatkan kader da’i yang profesional 
karena santri di suruh untuk memahami apa yang di ajarkan dalam kitab tersebut 
kemudian menulis inti-inti yang di ajarkan agar menjadi bahan dakwah. 
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 Suardi (50 tahun), Majelis Pimpinan Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka, 
Wawancara, Tobarakka-Wajo, Tanggal 05 Maret 2019. 
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C. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Dalam Mewujudkan 
Perencanaan Dakwah Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka Dalam 
Meninkatkan Kader Da’i Yang Profesional. 
1. Faktor Pendukung 
a. Letak Pesantren Yang Strategis 
Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka berada di kecamatan 
pitumpanua yang berada di jalan poros Palopo-Makassar. Akses jalan yang terletak 
jalan trans Sulawesi  jalur yang dilalui semua kendaraan antara kabupaten lainnya, 
seperti  Makassar, Sidrap, Pare-pare, Barru, Pangkep, Maros, Belopa, Palopo, Luwu 
Timur. Begitupun dilalui ke provinsi lainnya, seperti Sulawesi Tengah, Sulawesi 
Tenggara. 
Jadi Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka mempunyai letak yang 
sangat strategis salah satu menjadi keunggulan dari pesantren lainnya. Hal ini 
mendukung pelaksanaan dakwah yang akan dilakukan oleh santri karena banyaknya 
akses transportasi yang dapat ditempuh. 
b. Fasilitas Yang Memadai 
Fasilitas merupakan sarana yang sangat dibutuhkan sebagai salah satu 
penunjang guna mencapai tujuan. Begitu pula dengan Pondok Pesantren Al-Mubarak 
DDI Tobarakka sebagai salah satu bidang penggerak dalam bidang pendidikan dan 
dakwah. Penyediaan fasilitas  dibutuhkan sebagai pendukung aktivitas dakwah bagi 
semua santri. Seperti yang disampaikan informan ustadz Abdul Rasak selaku kepala 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobaraka. 
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“Dalam proses peningkatan dakwah santri Pondok Pesantren Al-Mubarak 
DDI Tobarakka bahwa fasilitas yang memadai sangat berdampak bagi santri 
karena santri bisa nyaman dalam proses belajarnya sehingga bisa 
meningkatkan dakwah”.
16
 
Salah satu fasilitas yang menjadi pendukung dalam peningkatan dakwah 
santri di Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka adalah diadakannya tahfidzul 
Qur’an, pengajaran bahasa Arab, pengajian kitab sebagai penunjang untuk 
memperluas pemahamannya untuk mempersiapkan materi dakwah. 
c. Adanya Dukungan dari Masyarakat 
Dalam proses peningkatan kader dakwah di Pondok Pesantren Al-Mubarak 
DDI Tobarakka  dalam meningkatkan kader da’i yang profesional, maka perlu ada 
dukungan dari masyarakat karena itu menjadi poin yang paling terpenting bahwa ilmu 
yang didapat di pesantren akan diaplikasikan ke masyarakat. Seperti yang dikatakan 
informan ustadz Edi selaku pembina dakwah pondok pesantren Al-Mubarak DDI 
Tobarakka. 
“Dalam proses peningkatan dakwah pada santri agar terealisasi kepada 
masyarakat apa yang telah didapatkan di pesantren maka sangat dibutuhkan 
adanya dukungan dari masyarakat agar santri lebih percaya diri untuk 
berdakwah”.
17
 
Sebagian masyarakat menganggap bahwa santri yang akan menyampaikan 
dakwah di masjid belum mampu atau belum pantas berdiri didepan jamaah. Hal ini 
menjadi hambatan bagi peningkatan dakwah santri akan tetapi masyarakat di sekitar 
Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka sangat mendukung dengan adanya 
                                                 
16
Abdul Rasak  (43 tahun), Kepala Madrasah Aliah Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI 
Tobarakka, Wawancara, Tobarakka-Wajo, Tanggal 05 Maret 2019. 
17
Edi Al-Hakim (35 tahun), Pembina Dakwah Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka, 
Wawancara, Tobarakka-Wajo, Tanggal 05 Maret 2019. 
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kegiatan dakwah, terkhususnya dukungan dari orang tua untuk menyampaikan 
dakwah di tempat tinggalnya. 
d. Adanya Dukungan Pemerintah 
Pada proses peningkatan dakwah Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI 
Tobarakka dalam meningkatkan kader da’i yang profesional bukan hanya dukungan 
dari masyarakat saja akan tetapi perlu juga adanya dukungan dari pemerintah karena 
tanpa adanya dukungan dari pemerintah maka akreditasi pesantren tersebut tidak 
dapat meningkat, kurangnya bantuan fasilitas yang diberikan pemerintah ke 
pesantren, dan tanpa adanya dukungan dari pemerintah akan berdampak keyakinan 
masyarakat atau orang tua dalam proses peningkatan dakwah. Seperti yan dikatakan 
ustadz Abdul Rasak selaku Kepala Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Mubarak 
DDI Tobarakka. 
“Dalam proses peningkatan dakwah Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI 
Tobarakka mempunyai dukungan dari pemerintah seperti baru-baru ini 
Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka terakreditasi, selanjutnya 
baru-baru ini pesantren ini diberikan bantuan dari pemerintah gubernur 
Provinsi Sulawesi Selatan sejumlah 250 juta untuk ruang belajar kelas, 
bantuan pembangunan rumah susun siswa yang di fasilitasi pemerintah daerah 
Kabupaten Wajo, dan bantuan bangun balai latihan kerja komunitas dari 
Kementerian Ketenaga kerjaan RI”.
18
 
Melihat hasil informan di atas bahwa dukungan dari pemerintah sangatlah 
berpengaruh dalam peningkatan dakwah di Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI 
Tobarakka. 
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Abdul Rasak  (43 tahun), Kepala Madrasah Aliah Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI 
Tobarakka, Wawancara, Tobarakka-Wajo, Tanggal 05 Maret 2019. 
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2. Faktor Penghambat 
Adapun Faktor penghambat dalam mewujudkan perencanaan dakwah Pondok 
Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka dalam meningkatkan kader da’i yang 
profesional yaitu: 
a. Santri 
Hambatan yang sering dihadapi Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI 
Tobarakka terutama bagi pembina dakah dalam melakukan peningkatan dakwah pada 
awalnya dari kesadaran santri sendiri dan tingginya minat untuk belajar dakwah. 
Kesadaran santri dan minat belajar dakwah di Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI 
Tobarakka masih dianggap kurang karena masih banyak yang tidak menghiraukan 
kegiatan dakwahnya tanpa memikirkan bahwa santri itu identik dengan dakwah. 
Yang menjadi kendala juga ada santri yang tidak mondok dia acuh tak acuh 
mengikuti training dakwah dengan berbagai alasan, sehingga dalam hal ini menjadi 
hambatan dalam peningkatan dakwah. Seperti yang dikatakan saudari Nurul Nihlah 
selaku santri wati Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka sekaligus pernah 
mewakili Provinsi Selatan lomba ceramah internasional. 
“Kendala yang dialami teman-teman santri di sini kurangnya minat untuk 
belajar dakwah atau kurangnya niat untuk belajar dakwah sehingga menjadi 
penghambat dalam meningkatkan dakwah di Pondok Pesantren Al-Mubarak 
DDI Tobarakka.”
19
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Nurul Nihlah (17 tahun), Santri Wati Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka, 
Wawancara, Tobarakka-Wajo, Tanggal 05 Maret 2019. 
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 Menurut santri wati di atas bahwa yang menjadi faktor penghambat dalam 
meningkatkan dakwah karena kurangnya minat untuk belajar berdakwah dan 
kurangnya niat untuk belajar berdakwah. 
b. Pembina 
Proses pengembangan dakwah pembina sangat berperan penting dalam 
pelaksanaan strategi dakwah yang telah direncanakan, akan tetapi di sisi lain pembina 
juga dapat menjadi penghambat dalam perkembangan dakwah santri. Seperti yang 
diungkapkan ustadz Abdul Rasak selaku kepala Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 
Al-Mubarak DDI Tobarakka. 
“Salah satu faktor yang menjadi penghambat dalam meningkatkan dakwah 
pada umumnya ada pengaruh dari pembina dakwah itu sendiri karena 
kurangnya tekanan dan saksi yang diberikan pembina dakwah kepada santri, 
jadi santri seakan-akan acuh tak acuh ketika diberikan amanah untuk 
menguasai materi dakwah. Kurangnya tekanan yang diberikan pembina 
dakwah karena pernah ada kejadian di Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI 
Tobarakka pembina dakwah memberikan sanksi kemudian santri tersebut 
melapor ke orang tuanya lalu orang tuanya melapor ke pihak berwajib (polisi) 
olehnya itu pembina  dakwah tidak terlalu memberikan tekanan dan sanksi 
kepada santri.”
20
 
Untuk meningkatkan kader da’i yang profesional pembina dakwah harus 
memberikan tekanan atau sanksi agar santri bisa belajar dengan giat khususnya 
belajar menguasai materi dakwah dan mengaplikasikannya di masyarakat. 
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Abdul Rasak (43 tahun), Kepala Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI 
Tobarakka, Wawancara, Tobarakka, Tanggal 05 Maret 2019. 
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c. Adanya paksaan untuk masuk pesantren 
Berbicara tentang pesantren yang identik dengan pelajaran agama Islam yang 
mendalam maka semua orang tua pasti menginginkan anaknya menjadi anak yang 
shaleh dan shalehah sehingga memilih menyekolahkan anaknya di pesantren. 
Walaupun tanpa meminta pendapat dari anaknya untuk sekolah di pesantren dengan 
harapan agar anaknya dapat memperdalam ilmu agamanya, akan tetapi tidak semua 
anak masuk pesantren dengan keinginannya sendiri melainkan keinginan orang 
tuanya sendiri. Anak yang masuk dengan keinginan orang tuanya sendiri akan merasa 
tertekan sehingga dia tidak bisa menerima dengan baik, bahkan  ada sebagian anak 
yang lari dari pesantren dan ada juga yang berhenti sekolah di pesantren dengan 
alasan tidak bisa menghafal. Seperti yang dikatakan informan ustadz Edi selaku 
pembina dakwah Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka. 
“Di Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka  tidak semuanya santri 
sendiri yang berkeinginan untuk sekolah di pesantren terkadang ada santri 
kami dipaksa untuk masuk pesantren, olehnya itu kami selaku pembina 
dakwah terkadang sulit untuk diajar dengan baik karena sebagian santri yang 
di paksa masuk pesantren terkadang malas untuk belajar sampai-sampai 
dikeluarkan dari pesantren karena tingkah lakunya”.
21
 
Hal inilah yang menjadi faktor penghambat dalam peningkatan kader da’i 
yang profesional, karena santri merasa terpaksa masuk di pesantren yang tidak 
menerima dengan tulus jadi santri tidak fokus dalam belajar seakan santri hanya 
menjalaninya saja tanpa berharap mendapatkan ilmu berdakwah. 
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 Edi Al-Hakim (35 tahun), Pembina Dakwah Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI 
Tobarakka, Wawancara, Tobarakka-Wajo, Tanggal 05 Maret 2019. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan penelitian penulis tentang strategi dakwah Pondok 
Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka dalam meningkatkan kader da’i profesional, 
maka penulis mengambil kesimpulan adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan Dakwah. 
Perencanaan dakwah yang dilakukan Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI 
Tobarakka terhadap santri dalam meningkatkan kader da’i yang profesional dengan 
cara Mengidentifikasi kebutuhan dalam peningkatan dakwah terhadap santri, 
Memberikan rasa percaya diri terhadap santri dan training dakwah sekaligus 
mengetahui apakah pelatihan berhasil. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat. 
Adapun faktor pendukung yaitu; letak pesantren yang sangat strategis, 
fasilitas yang memadai, adanya dukungan dari masyarakat, dan adanya dukungan dari 
pemerintah. Sedangkan faktor penghambat terhadap peningkatan dakwah sehingga 
menjadi kader da’i yang profesional yaitu; faktor internal santri karena kurangnya 
kesadaran diri bahwa pentingnya seorang santri untuk mampu berdakwah di 
masyarakat  dan pembina karena kurangnya tekanan yang diberikan kepada santri 
sehingga santri semaunya saja apa yang diinginkan sehingga berpengaruh terhadap 
santri sedangkan faktor external itu sendiri yaitu; adanya paksaan dari orang tua 
untuk masuk pesantren. 
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B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi Pondok Pesantren Al-Mubarak 
DDI Tobarakka, maka peneliti mempunyai saran-saran yang ingin penulis sampaikan 
kepada ustadz, pembina dan santri sebagai berikut: 
1. Dalam meningkatkan kader da’i yang profesional pembina dan ustadz harus 
lebih mengawal santri dengan baik seperti dalam proses pembuatan materi 
dakwah hendaknya pembina dakwah harus mengawal dengan mengajari cara 
pembuatan materi dakwah karena hal itu sangat  berpengaruh dengan 
peningkatan dakwah sehingga menjadi yang profesional. Kemudian pembina 
dakwah harus mengontrol dengan baik santri yang akan diutus ceramah 
sebulan jadi santri butuh pembinaan khusus karena jangan hanya disuruh 
untuk menguasai ceramah di beberapa buku tanpa bimbingan pembina 
dakwah. 
2. Apabila ada santri yang merasa kurang percaya diri untuk berdakwah di 
masyarakat, ada baiknya pembina memberikan motivasi dan bimbingan 
khusus agar santri bisa percaya diri bahwa seorang santri sangat dibutuhkan di 
masyarakat khususnya ilmu dakwah. 
3. Perlunya kesadaran diri dimiliki santri bahwa pentingnya belajar ilmu dakwah 
dan lebih giat lagi atau lebih dalam proses pelatihan dakwah karena akan lebih 
berpengaruh dalam usaha peningkatan dakwah sehingga menjadi kader da’i 
yang profesional. 
4. Dalam peningkatan dakwah santri hendaknya ustadz harus memberikan 
tekanan dan saksi apabila santri acuh tak acuh untuk belajar berdakwah karena 
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dari tekanan dan sanksi  yang diberikan akan memberikan manfaat yang baik 
bagi santri dalam meningkatkan  kader da’i yang profesional. 
5. Dalam peningkatan dakwah santri Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI 
Tobarakka Harusnya memperbaiki fasilitas dan menfasilitasi pesantren 
seperti; asrama, WC, dan ruang kelas agar santri bisa merasa nyaman untuk 
belajar.  
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      Gambar 1. Bagian depan Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka. 
 
 
Gambar 2. Lapangan dan gedung kelas Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI 
Tobarakka tingkatan Madrasah Tsanawiyah. 
 
 
 
 Gambar 3. Gedung kelas Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka tingkatan 
Madrasah Aliyah. 
 
 
Gambar 4. Gedung kantor Madrasah Tsanawiyah, kantor Madrasah Aliyah, dan 
kantor Pimpinan Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka tingkatan Madrasah 
Aliyah. 
  
 
Gambar 5. Kegiatan training dakwah santri Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI 
Tobarakka tingkatan Madrasah Aliyah. 
 
 
Gambar 6. Peneliti memberikan motivasi kepada santri pada sat training dakwah. 
 
 
  
 
Gambar 7. Masjid Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobaraka. 
 
 
Gambar 8. Wawancara dengan utadz Suardi, S.Ag., MM. Majelis pimpinan Pondok 
Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka. 
 
 
  
Gambar 9. Wawancara dengan ustadz Abdul Rasak, MA. Kepala Madrasah Aliyah 
Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka dan wawancara dengan ustadz 
Ali Ajibulloh Ikhsan, M.Pd.I Pembina Hafidz Pondok Pesantren Al-
Mubarak DDI Tobarakka. 
 
 
Gambar 10. Wawancara dengan utadz Edi Al-Hakim, S.Pd.I Pembina dakwah 
Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka. 
 
  
Gambar 11. Wawancara dengan utadz Abdul Hakim, S.Pd.I Pembina dakwah 
Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka. 
 
 
Gambar 12. Wawancara dengan ustadz Rudi Hartono, S.Hum. Pembina dakwah 
Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka. 
 
  
Gambar 13. Wawancara dengan saudara Muh. Ridwan HL santri Pondok Pesantren 
Al-Mubarak DDI Tobarakka. 
 
 
Gambar 14. Wawancara denga saudari Nurul Nihlah santri wati Pondok Pondok 
Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka. 
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